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C. Ta’ Marbutah di akhir kata
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ABSTRAK

KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER
MENURUT KH. ZAINAL ABIDIN MOENAWWIR DALAM KITAB
Waza'if al-Muta’allim

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji kitab Waza’if al-Muta'allim
karya KH. Zainal Abidin Munawwir Krapyak Yogyakarta. Tujuan penelitian
difokuskan untuk menggali konsep pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
Waza’if al-Muta'allim, baik secara eksplisit maupun implisit.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk dalam jenis
penelitian pustaka. Oleh karena itu, pengumpulan data dilakukan hanya dengan
dokumentasi. Untuk menganalisis-datametode ang digunakan adalah deskriftif-

terdapat dalam kitab Waza'if; ‘al-Mata'allim bédsumber dari al-Qur'an, Hadis,
atsar, dan perkataan ulama. risdbeSar kitab Waza’if al-Muta'allim
membagi akhlak peserta didik da dﬁﬁ an karakter menjadi empat
katagori, yaitu, akhlak peserta|didik ke akan miemulai belajar, akhlak peserta

) dik ketika kegiatan belajar mengajar,
dan akhlak peserta didik kettka—setes yjaran. Kemudian dilanjutkan
dengan kompetensi-kompetensi* atika penchidik yang harus dipenuhi. Dalam
praktik  pendidikan, karakter-karakter Sebut -~ harus dipelajari dan pada
gilirannnya diaksanakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi pribadi

muslim yang mulia. NIVE SITAS
Kata kunci: Pendidikan karaitgﬁk,&;? ‘if almuta‘allim.

INDONESIA
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ABSTRACT

CHARACTER EDUCATION CONCEPT ACCORDING TO
KH. ZAINAL ABIDIN MOENAWWIR IN THE BOOK Waz{a>'if al-Muta'allim

Dul Basir
Student Number: 12913080

This research aimed at studying the book Waz{a>'if al-Muta'allim written by KH.
Zainal Abidin Munawwir Krapyak Yogyakarta. The research objective focused on
digging the concept of character education contained in the book Waz{a>'if al-
Muta'allim, both explicitly and implicitly.

This was a qualitative and library study research. Therefore, the data collection
was done only by documentation. The data analysis method used was descriptive
analysis, while the approach was hermemeutics, A A

Waz{a>'if al-Muta'allim refers to Al-Qur'a , @tsar, and Moslem leaders. In
general, the book Waz{a>'if al-Mutd'alli orizEs| the attitude of students in
character education into four categories, na hesdttitide of students before learning,
the attitude of students to their teachers Bu: attitude lents during learning process,

and the attitude of students after learning S ed by the competencies and
ethics of teachers to be met. In educationat: Pre tice haracters must be learnt and

Keywords: character educatloni attitude, ethlcs,ﬁglf al-muta al
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Memperbincangkan pendidikan karakter seolah-olah tidak ada

jenuhnya. Hal ini tidak terlepas dari kondisi sosial masyarakat Indonesia yang

Dunia pendidikan k ’ jadt- sorotan utama dikarenakan

: J!(

ik. Karena pendidikan menjadi
titik dasar dWVE%‘W@m&ia seakan-
akan tercerabut dari akamlas I_ A M

Soal karakter sebenarnya bukan hanya masalah instansi sekolah saja.
Ini masalah men ar ng E QE !Adz pengajaran, pada

penekanan aspek kognitif, sedangkan aspek karakternya terbengkalai. Di mana

') by -
dekadensi moral pendidik maﬁgu’n peserta

salahnya? Ini karena masyarakat memang masih minim dalam hal karakter. Itu
bisa dilihat dari semrawutnya lalu lintas, kotornya tempat-tempat umum,
buruknya kualitas pelayanan, baik di kantor pemerintah maupun swasta, serta

banyak lagi indikasi lain.



Yang sedang terjadi adalah guru-guru dari masyarakat yang minim
karakter, melakukan proses pendidikan di sekolah. Muatan pendidikan karakter
yang seharusnya mereka sampaikan di sekolah, tidak ada dalam diri mereka.

Mereka tidak punya materinya. Ibarat orang yang tak paham perkalian,
mustahil bisa mengajarka materi itu. Guru-guru tanpa disiplin, mustahil bisa
mengajarkan disiplin. Guru yang masih suka melanggar aturan lalu lintas,

mustahil mengajarkan tertib lalu lintas.

Seperti kasus di Sid aB;o b%&a/ﬁéﬁte@r 2016, seorang guru kesenian

dan olah raga SMP Sidoarj m‘l:sﬂurena menghamilinya siswinya

yang baru berusia 15 tahun.

Guru-guru itu adal minus karakter, dari sekolah

yang tidak memberi pendi%}}%ﬁj@p di tengah masyarakat yang

minim karakter. Kelak mund-mundnia ia akan tumbuh menjadi anggota

masyarakat mty E I TA S
Misalnya, Peristivla$ lgmAiM lalu di Sukabumi, Agung

Aditya Putra, salaIN NE@idﬂ salah satu muridnya

membolos di jam pelajaran. Agung pun menegur muridnya yang sedang
tiduran di ruang Pramuka. Namun pelajar ini langsung menantang sang guru.
Karena tersinggung dengan ucapan anak didiknya itu, maka Agung

menegurnya kembali dengan sindiran agar tidak masuk kelas. Karena tersulut

' Dikutip dari hups://daerah.sindonews.com/read/1137443/23/guru-kesenian-dan-

olahraga-cabuli-muridnya-di-dalam-kelas, pada hari Senin, 13 Februari 2017, jam 20.13 WIB

? Hasanuddin Abdurakhman, Lingkaran Setan Pendidikan Karakter, dikutip dari
htips://news.detik.com/kolom/d-3420820/lingkaran-setan-pendidikan-karakter , pada hari Senin, 13
Februari 2017. Pukul 15.55.WIB



emosi, pelajar itu langsung memukul dan menganiaya gurunya. Akibatnya,
kacamata yang dikenakan guru honorer ini pecah dan serpihan kacanya
melukai pelipis korban dan terpaksa menjalani perawatan dengan 10 jahitan.
Pada 28 Juni 2016 lalu, seorang guru Matematika bernama Muhammad
Samhudi yang mengajar di SMP Raden Rahmat Bolongbendo, dipidanakan
oleh orang tua murid. Dikarenakan, Samhudi telah mencubit muridnya, Arif.
Samhudi sang guru mencubit Arif karena Arif kala itu tidak mengikuti shalat

berjemaah di sekolah, sedan ﬁn IAtif fndlah g}\gkrong di pinggir sungai.*
Z

Belum lama ini pa

g Penganiayaan terhadap guru
kembali terulang di Makass di media sosial. Guru arsitek

SMKN 2 Makassar, Dasrul, ng|tua siswa. Semua berawal saat

Dasrul menagih tugas PR %}M@pada siswa kelas dua. Salah

seorang s1swa, Airul Aliq Sadang tidak m nj an tugas sehingga ditegur

oleh sang IeVA a§alah menggertak
gurunya dengan kata-katj gl_SaAM naik pitam dan menampar

Alig. Aliq lalu ni:N@:’lSaIIaAdnan sang ayah pun

langsung ke sekolah dan menghajar Dasrul di koridor sekolah.’

Melihat sekelumit peristiwa-peristiwa tersebut betapa rapuhnya
pendidikan ini. Pendidikan modern telah mengalami problem yang cukup
substansial, yaitu pendidikan yang hanya menitikberatkan kepada transfer of

knowledge (transfer ilmu pengetahuan) dan mementingkan bagaimana alumni-

? Dikutip dari http://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2016/08/11/5-kasus-penganiayaan-
guru-murid-inikah-mental-pelajar-indonesia/, pada hari senin, 13 Februari 2016, jam 21.00 WIB

* Ibid

* Ibid



alumni institusi pendidikan bisa terserap sebagai tenaga professional dalam
spesifikasi keilmuwan yang digelutinya. Pendidikan seperti ini mengabaikan
terhadap pembinaan karakter peserta didik dan lupa akan pentingnya
internalisasi nilai-nilai karakter dalam kepribadian para peserta didik.

Sejatinya, wacana pendidikan karakter bukanlah barang baru di
Indonesia. Jika tengok sejarah kurikulum nasional, pendidikan karakter pernah

diajarkan secara eksplisit di sekolah-sekolah formal dalam mata pelajaran budi

pekerti pada tahun 1960/an. 'Di-/ry’ o;d baru, pendidikan karakter

direpresentasikan dalam k Iﬁak ag enghayatan dan Pengamalan

reformasi, pendidikan karaki :' it Buka x{ielalui pembelajaran nilai-nilai
moral, melainkan pada d1mens: rehElus dan kea amaan ng menekankan

iman dan

Pendidikan kamktlrsjﬂdApM(an jauh-jauh hari, misalnya
Kay Ei&i Aﬁga tantangan besar

yang harus dihadapi. Pertama, adalah mendirikan negara bersatu dan berdaulat,

bapak pendiri bangs?

kedua adalah membangun bangsa, dan kefiga membangun karakter. Ketiga hal
tersebut secara jelas tampak dalam konsep negara bangsa dan pembangunan

karakter bangsa.’

® Mansata Indah Dwi Utari, Mengurai Masalah Pendidikan Karakte,dikutip dari
http://www.kanisiusmedia.com/post/detail/228, diakses pada kamis, 09 Februari 2017, jam 22.00
WIB

” Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosydakary, Cet. IV, 2014), him 1



Ki Hajar Dewantara pun telah mencetuskan pendidikan budi pekerti
dalam kedua karya monumentalnya, Pendidikan dan Kebudyaan. Dén
pemerintah pada tahun 2003 membuat undang-undang pendidikan nasional
yang berbasis karakter, berbunyi demikian.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi ggnuk&_yﬁlg/m/'han dan bertakwa kepada Tuhan

Z
Yang Maha Esa, berakhlak! éuli berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang tanggung jawab.®

Keseriusan pemerin| nalkan fungsi dan mewujudkan

tujuan pendidikan nasioml%w tampak dari adanya kebijakan

pendidikan karakter yang disuarakan sejak tahun 2003. Pendidikan karakter

diharapkan UMMEB SJJInAﬂScara terintegrasi
dalam pembelajaran di kefadpd kultyfbigah/A

N R ] s i

justru berkiblat pada Thomas Lickona, dengan alasan bahwa Lickona

merupakan tokoh pertama yang mengenal pendidikan karakter.”
Pertanyaannya, mengapa pendidikan belum mampu mengubah perilaku

warga bangsa menjadi baik? Mengapa kejujuran, komitmen, keuletan, kerja

keras, keikhlasan, kesalehan pribadi dan sosial, seolah lepas dari persoalan

pendidikan? Kini penulis bertanya ulang, bagaimana karakter bangsa ini?

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3
’ Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosydakarya, cet. II, 2013), him 3



Bagaimana masa depan bangsa ini jika generasi penerusnya tidak memiliki
karakter yang kuat dan moralitas yang baik?

Sejenak, penulis menengok ke pendidikan pesantren yang sudah
berumur sebelum bangsa ini merdeka. Model pendidikan yang kerap dipandang
sebelah mata oleh sebagain orang, tetapi sejatinya pendidikan yang masih
bertahan ditengah tantangan jaman dan derasnya hantaman globalisasi,

hedonisasi, dan liberalisasi. Pendidikan yang kokoh dengan budaya adi

e 6 ISLAM )
g Z
Sebagai institusi pelg)Idi dg Indonesia, Pesantren memiliki
segudang nilai-nilai yang t%ﬂn ie%; lorasi oleh kalangan internal
pesantren sendiri dan dunia éndi 1 mnya.. Dalam sejarah perjalanan

bangsa Indonesia, kita tela@W@ﬁa kontribusi nyata pesantren

dalam melahirkan pemimpin yang berkarakter, kuat, mili enuh integritas,
':gn

gigih, vision&)p \éﬁﬁ ﬁ!s‘!:lA g. Kontribusi
tersebut tidak berhenti ]lasrlm AIM bangsa, melainkan hingga
o sl A S| A

Di antara khasanah keilmuan tentang pendidikan karakter dan moralitas
adalah kitab Waza'if al-Muta’allim karya KH. Zainal Abidin Moenawwir.
Kitab ini bagi penulis menarik untuk diteliti dan direfleksikan pada dunia
pendidikan sekarang ini, lantaran kitab ini ditulis pada abad sekarang di mana
dibutuhkan panduan dan referensi tentang pendidikan karakter. Selain itu,
karya tersebut sangat kuat dan otentik dari seorang yang zuhud di tengah-

tengah carut-manut dunia.



B. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian ini a&alah konsep
pendidikan karakter dalam kitab Waza'if al-Muta’allim karya KH. Zainal
Abidin Moenawwir.
Penelitian ini dapat dipertajam dengan beberapa pertanyaan penelitian
berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut KH. Zainal Abidin

Moenawwir dalan(gtals Wazd bt a]/)(ura allint?

2. Bagaimana relevansi 03\'.

Abidin Moenawy b ai"a_zé if al-Muta’allim dengan

arakter menururt KH. Zainal

O &N

konteks pendidika

VIS

Jgsek
C. Tujuan dan Manfaat P&Jﬁjﬁ%’%ﬂj@]

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

L DM R LA S ko zaina
Abidin Moenadv&*g lA Mfa]-Muta “allim.

% Menge:iNmNEngfnmakm menurut KH.

Zainal Abidin Moenawwir dalam kitab Waza'if al-Muta’allim.
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberi sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya
bidang pendidikan karakter.
2. Memberikan alternatif bentuk pendidikan karakter bagi dunia

pendidikan.



3. Menambah wawasan mengenai pendidikan karakter berbasis
pesantren dan ilmu-ilmu agama. .
D. Sisitematika Pembahasan
Tesis ini terbagi menjadi lima bab yang secaran ringkas diuraikan
dapat diuraikan sebagai berikut:
Bab I, memuat pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika

pembahasan. G ISLAM )
Z
tedgng telaah pustaka dan kerangka

A

Bab II, pada bab

teori. Dalam bab ini k

geﬁian pendidikan karakter dalam
)
emudial

pendidikan karakter ymﬁéﬂ%’

enelitian. Dalam penelitian

Bab III, memuat tentang metedologi
DY ERSITAS

Bab IV, berid MMdikan karakter dalam kitab
Waza’if al—fviN@l@ NE‘SI\ in Moenawwir, serta

relevansinya dengan pendidikan karakter kekinian. Di dalamnya dibahas

perspektif umum maup n dibahas juga perkembangan

juga biografi KH. Zainal Abidin Moneawwri dan hal-hal yang berkaitan
dengannya..

Bab V, berisi penutup yang memuat kesimpulan serta saran. Pada
bagian akhir dicantumkan daftar kepustakaan berikut lampiran-lampiran

yang diperlukan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah pustaka penelitian terdahulu
Data dan informasi yang penulis temukan tentang pendidikan
karakter sudah cukup banyak. Di antaranya, Pendidikan Karakter
Perspektif Islam, karya Abdul Majid'. Buku ini membahas tentang cara

mendidik anak menurut@mlj,s tefuitaha
g

Rasullullah Saw. telah %rs al%i disembelihkan aqgiqah pada

i segi akhlak dan karakternya.

hari ketujuh dari kelah

segala kotorannya. Jik

jika telah berumur serr(ﬁf@fﬂ‘%lﬂ@lkan tempat tidurnya dan jika

telah berumur tiga belas tahun maka gkullah jika meninggalkan shalat.
m aIa

Jika telahlb)nMLM)gB y]hf@:lc menikahkannya,
kemudian ayahnya mI:M Ma seraya berkata: Aku telah
oo 1D s G o

pengetahuan dan aku telah menikahkanmu. Aku berlindung kepada Allah
dari fitnahmu di dunia dan siksamu di akhirat.” Betapa Islam begitu
menjunjung tinggi nilai harkat dan martabat manusia. Proses pembentukan
karakter sudah dimulai sejak dini/ lahir dan bahkan sejak dalam kandungan

melalui contoh dan teladan yang ditunjukan oleh orang tuanya. Buku ini

' Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya)
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disusun tidak bermaksud untuk menjawab berbagai keprihatinan tentang
fenomena dan gejala kemerosotan moral yang terjadi akhir-akhir ini.
Mungkin lebih tepat sebagai langkah awal untuk menuju ke arah yang
lebih baik.

Tema yang serupa juga dalam buku Desain Pendidikan Karakter:
Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, karya Zubaedi.’
Dalam buku ini diterangkan kondisi krisis dan dekadensi moral ini

menandakan bahwa sel g;h '&hﬁm \gama dan moral yang pernah

dikaji di bangku sekol %te erdampak terhadap perubahan

perilaku manusia Indon @ rlihat adalah begitu banyaknya

manusia Indonesia yan _;gdak istenj>ldin yang dibicarakan, dan lain
pula tindakannya. Bu@ﬁ%ﬂ@akma dan urgensi pendidikan

karakter, g lingku en karakter, fo t pembelajaran
pendidlkm, pendﬁn §r dengan pola integralistik, dan
implementasi pmktil S'IﬁdikAzMekerti secara integralistik
aeroh. [INDONESIA

Muchlas Samani dan Hariyanto bukunya juga berbicara tentang

pendidikan karakter. Buku dengan judul Konsep dan Model Pendidikan
Karakter ini berbicara mulai dari teori, konsep, model, praktek, dan

implementasi pendidikan karakter.’

? Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (jakarta: Kencana, 2011)

* Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosydakarya, 2014)



1]

Ada banyak penelitian mahasiswa berkiatan dengan pendidikan
karakter yang serupa di anétaranya, Konsep Etika Peserta Didik
Berdasarkan Pemikiran Syaikh Al-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim Al-
Muta’allim Dan Implikasinya Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyyah, skripsi
karya Siti Nur Hidayati.* Penelitian ini mengeksplorasi terhadap pemikiran
ulama klasik dalam kitabnya 7a'/im al-Muta’allim, bagaimana peserta

didik supaya mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan mendapatkan
buahnya. ( ISLAM \

Tema yang seru Robiyatul Awwaliyah, Konsep

Akhlak Peserta Didik Islam menurut KH. Hasyim

Asy’ari (Study Kitab Ad a’allim).” Dalam penelitian ini

‘ Jberpandangan bahwa sebagai

peserta did _] benar, artinya
mempunm)mng‘rv;g eng :1% ah atau nilai alam pendidikan
akhlak dalam Islam. ngLhAyMblh spesifik tentang akhlak-
akhlakyang hafS difhilidi 61ch feotbfizpefenaldjdh adalan akhlak peserta

didik terhada dirinya, terhadap gurunya, dan konsep akhlak terhadap

diterangkan bahwa KH. ;

pelajarannya.
Adab Belajar (pola hubungan guru dengan murid) menurut KH.

Hasyim Asy'ari dalam kitab adabu al-alim wa al-muta'alim, Skripsi karya

* Siti Nur Hidayati, Konsep Etika Peserta Didik Berdasarkan Pemikiran Syaikh Al-
Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Dan Implikasinya Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyyah,
skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.

* Robiyatul Awwaliyah, Konsep Akhlak Peserta Didik dalam Pendidikan Islam menurut
KH. Hasyim Asy’ari (Study Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta'allim), Skripsi, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2013.
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Hafizhuddin.® Dalam penelitian tersebut disimpulan bahwa sebenarnya
konsep etika pelajar KH. Hasyim Asy’ari lebih menekankan pada
pemberdayaan hati. KH. Hasyim Asy’ari sangat berharap bahwa hal
tersebut untuk mencapai kehidupan yang baik bagi individu dan
masyarakat yang beretika sesuai dengan petunjukpetunjuk agama Islam.
KH. Hasyim Asy’ari lebih memusatkan proses pembelajaran pada guru

meskipun disisi lain juga menaruh perhatian pada keaktifan pelajar. KH.

Hasyim Asy’ari lebih m@eiﬁhﬁifﬂ(op{ kaum sufi yang menganggap
<
bahwa guru adlah ]Ji%k

pendidikan. Dalam mer

cenderung pada nilai-ni

Tesis dengan ju%%ﬂ}z@&didikan karakter santri (studi

kualitatif di pondok pesantren ba 1 ulum margadl kecamatan

sumbere_]L)leev ;uls)” lkarya lvl% esis ini berbicara
mengenai perencanaal’ns'lhdnkAaMsantn dilakukan oleh kiai,

ustad, dan pc‘NEe&Msan program, subjek

dan objek, waktu, tempat, dan cara realisasi program. Pengorganisasian
pendidikan karakter santri mencakup pengelolaan ketenagaan, sarana dan
prasarana, serta pengelolaan tugas dan tanggung jawab aktor.
Pengkoordinasian pendidikan karakter santri dilakukan dengan cara
musyawarah bersama aktor terkait. Pelaksanaan pendidikan karakter santri

dilakukan dengan menggunakan metode kasbi, tazkiyyah, teladan,

® Hafizhuddin, Adab Belajar (pola hubungan guru dengan murid) menurut KH. Hasyim
Asy'ari dalam kitab adabu al-alim wa al-muta'alim, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta 2013
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motivasi, peraturan, dan pembiasaan. Penilaian pendidikan karakter santri
menggunakan penilaian raport, haliyah, serta penilaian masyarakat
termasuk alumni Pondok Pesantren.”

Tesis dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Perspektif
Al- Qur’an di Mts Muhammadiyah 2 Jenangan Ponorogo™ karya Retno
Styaningrum menghasilkan penelitiannya bahwa: (1) konsep pendidikan

karakter perspektif Al-Qur’an dapat ditemukan melalui tiga dimensi

akhlak yang harus diz@aﬁé&iﬁﬂ'\dab diri manusia yaitu: akhlak
0]
da]%‘makhluk Tuhan yaitu manusia

o

g
kepada Allah (kecercﬁan ), “akhlak terhadap diri sendiri
0
léan s . Kons¢p pendidikan karakter dalam

(kecerdasan emosional)

>

dan lingkungan (kecerc
Al-Qur’an tercermin d@i‘?%fﬂ@}angai nabi Muhammad saw.

yang dijadikan sebagai teladan ideal (uswa hasanah). (2)
implemerg m&mglslﬁéﬁm di MTs
Muhammadiyah 2 JIMMkukan dengan menerapkan
nilai-nilai pen'N Eu%rlcﬂgama, pancasila, dan

dinas pendidikan yang diaktualisasikan melalui kegiatan di dalam kelas

maupun di luar kelas.®
Penelitian tesis pada 2015 yang dilakukan Bustanul Yuliani,

dengan judul “Manajemen Pendidikan Karakter pada pendidikan anak usia

” Mukhlasin, Manajemen pendidikan karakter santri (studi kualitatif di pondok pesantren
bahrul ulum margodadi kecamatan sumberejo kabupaten tanggamus), Tesis, Lampung: Universitas
Lampung, 2016

® Retno Styaningrum, Implementasi Pendidikan Karakter Perspektif Al- Qur'an di Mts
Muhammadiyah 2 Jenangan Ponorogo, Tesis, Ponorogo: Universitas Muhamadiyah, Ponorogo,
2016
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dini (multistudi di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan, Paud
Terpadu an-Nuur sleman dan TB TK Ceria Demangan)” menemukan
bahwa penelitian dengan analsis SWOT dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan yang ada pada manajemen pendidikan karakter untuk
memanfaatkan peluang dan menghindari ancaman, dampaknya dapat
terlihat pada masa akan datang, namun ada beberapa nilai karakter yang

sudah memberikan dampaknya pada perubahan pisitif dan berbahasa yang

santun dan juga pola p;kll'skaﬁg/v}eb baik, sehingga anak mudah

diarahkan ketika di sekqlgh d$

Pada tahun 2014 glsls en%chkan karakter yang diteliti oleh

naman Pendidikan Karakter

Karanganyar” mengenai didikankarakter pada Perencanaan
(menyusp mg Y‘ é%ﬂ!IA$ pendahuluan,
kegiatan inti ( eksplcl'SlabmA,Masi), dan kegiatan penutup).
Sistem EvalNEj&I belajaran, evaluasi

proses pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran).'’

Istiningtyas Rahayu

Pada 2007, tesis dengan metode deskriktif kualitatif karya Kristien
Yuliarti dengan judul “desain pembelajaran untuk proses pendidikan

karakter anak (studi fenomenologi pada SD Kanisius Mangunan

* Bustanul Yuliani, Manajemen Pendidikan Karakter pada pendidikan Anak Usia Dini
(Multistudi di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan, Paud Terpadu an-Nuur Sleman dan
TB TK Ceria Demangan), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogakarta, 2015

" Istiningtyas Rahayu dengan judul “Penanaman Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Seni Budaya Di Smp Negeri | Tasikmadu Kabupaten Karanganyar, Tesis, Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014
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Yogyakarta)” memaparkan penelitiannya bahwa SDKM menempatkan
pendidikan karakter sebagai visi utama proses pendidikannya. Tujuan
proses pendidikan SDKM ialah menumbuh kembangkan watak atau
karakter anak didik yang integral, yakni pribadi berkemampuan eksploratif
dan kreatif dalam relasi yang humanis dan selaras dengan diri sendiri,
sesama, alam sekitar dan Tuhan, yang berdasarkan nilai Pancasila. SDKM

menggunakan pendekatan tidak langsung dalam proses pendidikan

karakter, yaitu men e dalam seluruh kegiatan
g
pembelajaran di kelas (/‘ii di th. Pengalaman/materi belajar

dalam Sistem Pembelajaran

Terpadu Berbasis Tenatis. 0> materinya dituangkan dalam

pendidikan karakter, yakni a) anak didik mem,Eeroleh g& kesempatan

untuk mgm!kyba p §.\I p slﬁe gga membantu
berlangsungnya pmsl&LaﬁsAM tersebut dalam dirinya, b)

T T T p—

proses pendidikan karakter.''

Dalam Jurnal UNY Sasi Mardikarini dan Suwarjo Suwarjo menulis
penelitiannya pada analisis muatan nilai-nilai karakter pada buku teks
kurikulum 2013 pegangan guru dan pegangan siswa mengatakan bahwa

(1) buku pegangan guru mengembangkan semua nilai karakter yang

! Kristien Yuliarti, Desain Pembelajaran Untuk Proses Pendidikan Karakter Anak (Studi
Fenomenologi pada SD Kanisius Mangunan Yogyakarta, Tesis, Malang: Universitas Negeri
Malang, 2007
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dianalisis; (2) buku pegangan siswa pada tema diriku dan keluargaku tidak
mengembangkan nilai ‘kejujuran, pada tema “Kegemaranku” dan
“Kegiatanku™ tidak mengembangkan nilai tanggung jawab; (3) nilai
karakter pada buku pegangan guru dan pegangan siswa tema “Diriku” dan
“Kegemaranku™ telah sesuai, sedangkan pada tema “Kegiatanku” dan
12

“Keluargaku™ masih terdapat nilai karakter yang belum sesuai.

Penelitian Syarnubi yang menjelaskan nilai-nilai pendidikan

karakter dalam pemikn( |%m%j§ﬁ\ S\b dengan menganalisis Tafsir

$ karakter menurut M. Quraish

dlﬁllplln bekerja keras, kreatif, rasa
U)

al-Misbah, Syarnubi m

Shihab, yaitu: religius, j

ingin tahu, bersahabt, n;n;mdm

tersebut dapat mengata@lfﬂﬁ@? B’@% yang dihadapi peserta didik

era globallsa51

TQ mm liypeﬁﬁ\ﬁlnl den a§1dul Pendidikan
Karakter Berbasis l‘S»LL(A Misis Kitab al-Risilah al-

Qusyairiyyah E&' sﬁh konsep pendidikan

karakter, yakni nilai-nlai pendidikan karakter yang berbasis tasawuf yang

gjawab. Dengan nilai-nilai

ada dalam penelitian tersebut ada 38 nilai yang dikelompokkan menjadi

empat katagori, yaitu: (1) nilai-nilai karakter terhadap Tuhan, (2) nilai-

2 Sasi Mardikarini dan Suwarjo Suwarjo, Analisis Muatan Nilai-Nilai Karakter Pada
Buku Teks Kurikulum 2013 Pegangan Guru Dan Pegangan Siswa, dikutip dari http:/
http:/fwww. journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/12057, pada hari Jum’at, 10 Februari
2017, jam 23:15 WIB

' Syarnubi, Nilai-nilai Pendidikan Karakter DalamPemikiran M. Quraish Shihab (Studi
Atas Tafsir al-Misbah), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 100
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nilai karakter terhadap diri sendiri, (3) nilai-nilai karakter terhadap sesama
manusi, (4) nilai-nilai karakter terhadap lingkungan.'*

Penelitian yang ditulis oleh Samirin, yang menjelaskan tentang
pandangan Yusuf Qardhawi tentang nilai-nilai penididkan karakter yang
tertulis dalam kitab a/-Khasais al-‘Ammah Iil Islam. Nilai-nilai karakter
menurut Yusuf Qaradhawi dibagi menjadi tujuh karakter, yaitu nilai-nilai

ketauhidan, nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai universal, nilai-nilai

keseimbangan, nﬂai-ni@réﬁl‘m‘sa,‘%la}n lai kejelasan, dan nilai-nilai

perpaduan antara prin

ditawarkan oleh Yususﬂ;Q engamalkan nilai-nilai yang

bersifat ketuhanan, se i alu mendekatkan diri kepada

Allah Swt dalam semua M‘MM@

Peneli ang dllaklg eh Robiatul tmainnah yang
mendes 1 an k ! n }b n kepada anak
sedini mungkin unrull SLn]AMx kebaikan yang bersumber

dari al-Qur’arlNEnSiswAbudaya dalam rangka

membentuk kerpibadian yang utama. Dalam pelaksanaannya harus

menggunakan metode pendidikan karakter yang tepat dan sesuai dengan

tingkat perkembangan anak.'®

" Dian Dinarni, Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Kitab al-Risalah
al-Qusyairiyyah fi ‘ilmi al-Tasawwuf, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015,
hlm. vii

' Samsirin, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Menurut Konsep Yususf Qaradhawi (Studi
Analisis Kitab Al-Khasais Al-‘Ammah Lil Islam), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012,
hlm 90

'® Robiatul Mutmainnah, Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Islam (Sebuah Analisis
Metode), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kaliajaga, 2012, him. 10
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Muhammad Ridwan meneliti nilai-nilai karakter dalam sirah
Nabawiyah dalam tesisisnya. Di amenjelaskan ada 35 nilai karakter yang
terdapat dalam sirah nabawiyah, selain itu juga dijelaskan tentang strategi
Nabi Muhammad Saw dalam melaksanakan pembelajaran karakter
terhadap murid-muridnya, seperti al-qudwah, targib wa tarhib, dialog,
ceramah, peranalogian, penugasan, kisah, dan memperhatikan

keberagaman pemahaman sahabat. Sehingga metode-metode tersebut

sangat relevan untuk dit zapkL%ldeu% pendidikan kekinian."”

Dari uraian di % pi¢ik gwnemukan penelitian baik dari

tesis maupun jurnal terr%qng pendidikan karakter yang

membahas tentang p éidik dalam kitab Wazd'if Al-

Muta’allim karya KH. it n WWiT,

W g( s as tcrh p kitab Waza’if
Al-Muta’allim baru pertama kali diteliti oleh m asmwa UIN Sunan
Kalijaga pada tahunJ)&L-pAansn dengan judul Konsep

tab™Wazd ihAl-Muta’allim Karya

KH. Zainal Abidin Munawwir, karya Haikal Mubarak.'® Dalam penelitian
kualitatif ini, Haikal hanya membatasi pada:

1. Akhlak murid terhadap guru yang ideal dalam kitab Waza'if Al-

Muta’allim Karya KH. Zainal Abidin Munawwir dipetakan menjadi

tiga bagian, pertama akhlak murid terhadap guru sebelum proses

"7 Muhammad Ridwan Asadi, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Sirah Nabawiyah,
Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012, hlm. vii

" Haikal Mubarak, Konsep Akhlak Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Waza if Al-
Muta’allim Karya KH. Zainal Abidin Munawwir, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014
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pembelajaran, kedua akhlak murid terhadap guru ketika proses
pembelajaran dan ketiga akhlak murid terhadap guru setelah belajar
dan di luar proses belajar. Ketiga bagian tersebut tidak terlepas dari
landasan al-Qur’an dan al-Hadis.

2. Relevansi konsep akhlak murid terhadap guru dalam kitab Waza'if
Al-Muta’allim dengan pendidikan agama Islam sangat berkaitan dari

segi tujuan, kurikulum, pendidik, peserta didik dan metode pendidikan

Islam. Dari hasil p[h!‘gné{éﬁ }at menghasilkan konsep yang

ideal dan melengkaﬁ l¢

dengan kitab Wazal gA -

ugantara pendidikan agama Islam

fubarak ini sangat sempit dan

membatasi penelitim@%ﬂ%@]@k murid terhadap guru, hanya
satu bab saja ada dalam ebut. Semen penelitian yang
akan penw mgl % gas lag1§am ontcks pendidikan karakter
dalam kitab Wa,zl sLHAHMagaimana penulis  dapat
mendeskﬁpsﬂlN@ @NE 5&1 Aebut sehingga bisa

mengambil pesan dari KH. Zainal Abdidin kaitannya dengan pendidikan

Bagi penulis,

karakter secara komprehenship.
. Kerangka Teori

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan,
selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa,
pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama

dalam mensukseskan Indonesia Emas 2025. Di lingkungan Kemendiknas
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sendiri, pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan di seluruh jenjang
pendidikan yang dibinannya. Pendidikan adalah proses internalisasi
budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang
dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer
ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana
pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). Anak

harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar

kemanusiaan.'’ 6 ISLAM ?

ar’ dan terencana dalam proses

O

Pendidik
endidikan adaiw

0
pembimbingan dan pemléd aj indiyidu agar tumbuh berkembang
menjadi manusia yang & diri ungjawab, kreatif, berilmu, sehat

dan berakhlak (berka@:élﬂj %fyk@}ndldﬂ(an merupakan proses
perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan
dan poteIQMIIAMi ju %lm,se agai suatu ikhtiar
manusia untuk mcrlls Lﬂ‘AMlai dengan nilai-nilai dan
ot MBS | A\

Pendidikan, menurut Bahrul Hayat adalah usaha sadar dan sistemis
yang dilakukan tidak hanya untuk memanusiakan manusia tetapi juga agar
manusia menyadari posisinya sebagai khalifatullah fil ardi, yang pada

gilirannya akan semakin meningkatkan dirinya ubtuk menjadi manusia

' Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial,
(Jakarta: Bumi Aksara. 2011), him.69

™ Suyadi, Startegi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Rosdakarya, cet. II
2013), him. 4

' Muh. Rogib, /lmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integritas di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Y ogyakarta: Lkis, 2009), him. 15
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yang bertakwa, beriman, berilmu, dan beramal shaleh. Dalam konteks ini
juga menjadi terkenal kredo dalam agama Islam tentang perlunya ilmu
yang amaliah dan amal yang ilmiah.”

Naquib al-Attas memaknai pendidikan seabagai penyemaian dan
penanaman adab dalam diri seseorang, ini disebut fa’dib. Al-Qur’an
menegaskan bahwa contoh manusia ideal bagi orang yang beradab adalah
Nabi Muhammad Saw., yang oleh kebanyakan sarjana muslim disebut

sebagai manusia sempu éat!éln@:ﬁé‘ia\versal 2

Pendidikan seceu%

ra anal telah dilaksanakan sejak
adanya manusia pertan 1mm, yaitu sejak Nabi Adam a.s.
0
wa prd

yang dalam al-Qur’an d nyatak ses pendidikan itu terjadi pada

saat Adam berdialog d@i&Mj@g tersebut muncul karena ada
motivasi dalam diri Adam unmk al keh:dupan g sejahtera dan

bahagia. ilog ll'nerup an baga1 an proses pendldlkan dan ia

membutuhkan lingkuj§llng-kAthrategi yang memungkinkan
peserta didik IN esids t m tetapi beradab dan

mengedepankan etika.”*

Sedangkan arti karakter secara etimologi berasal dari bahasa
Yunani, eharassein yang berarti “to engrove”. Kata “to engrove” itu

sendiri dapat diterjemahkan menjadi mengukir, melukis, memahatkan,

2 Bahrul Hayat dalam kata sambutan buku //mu dan Aplikasi Pendidikan, Bagian IV:
Pendidikan Lintas Bidang, (Bandung: IMTIMA, 2007), him. Ix

# Wan Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-
Attas, (Bandung: Mizan, 2003), him. 174

* Muh. Roqib, /lmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integritas di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Lkis, 2009), him. 16
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atau menggoreskan. Arti ini sama dengan istilah “karakter” dalam bahasa
Inggris (character) yang juga berarti mengukir, melukis, memahatkan,
atau menggoreskan.”

Istilah karakter dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan
baru muncul pada akhir abad-18, dan untuk pertama kalinya dicetuskan
oleh pedadogik Jerman F.W Forester.”® Menurut bahasa, karakter adalah

tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah

sebuah sistem keyakiré dﬁlLégIQsa; yang mengarahkan tindakan
g

éna

18
seseorang itu dapat d gtah

~%e:rsik
karakter juga dianggp  $athéddfigii| kepribadian atau ciri atau

karakteristik atau gaya atau sifatﬁs i diri seorang.”’

P&?eHI Mg menuru II{A asa Depdiknas,
sebagaimana dikutip ll&hAMam, hati, jiwa, kepribadian,
budi pekerﬁ,IN@@lNEfStltAtempemen, watak.

Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,

seorang individu. Kai %rgetahuan mengenai karakter

q%pat diketahui pula bagaimana

n
tukﬁ( ndisi-kondisi tertentu. Istilah

individu tersebut akan

dab berwatak.”® Zubaedi lebih lanjut mengutip Coon mendefiniskan

karakter sebagai suatu penilaian subyektif terhadap kepribadian seseorang

* Suyadi, Startegi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Rosdakarya, cet. I
2013), him. 5

* Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern
(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), hm.79

> Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Membangun Jatidiri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him.11

®Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, Cet. I1I, 2013), him. 8
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yang berkaiatn dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat
diterima oleh masyarakat. Individu yang berkarakter baik adalah seseorang
yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik.”’

Dengan demikian karakter mulia berarti memiliki pengetahuan
tentang potensi diri, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif,
pecaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif, dan inovatif, mandiri,

hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela

berkorban, pemberani, éat Iiﬁlm%g\fé, j;zx}r, menepati janji, adil, rendah

hati, malu berbuat sald i|lembut, setia, bekerja keras,

tekun, ulet/gigih, teliti disiplin, antisipatif, inisiatif,

visioner, bersahaja, bérsem i5, hemat/efisien, menghargai

waktu, pengabdian, peﬂ@”’ﬂéﬂ%”@&uﬁf ramah, cinta keindahan,

sportif, tabag, terbuka, dan tertib.*’
Qn“ uf uﬁ a%lmlg@n ahwa: “karakter
adalah takdir”. KaraltS‘LmbAM seseorang. Takdir tersebut

menjadi takdil N@@N E&Iﬂalam karakter warga

231

negara, terletak kesejahteraan bangsa.
Karakter berarti tabiat atau kepribadian. Karakter merupakan
keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah dikuasai secara

stabil yang mendefinisikan seorang individu dalam keseluruhan tata

? Ibid

* Ibid, him. 10

' Thomas Lickona, Character Matters, Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak
Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas, dan Kebajikan Penting Lainnya, terj. Juma
AbduWamaungo & Antunes Rudolf Zien. (Jakarta: Bumi Aksara. Cet. I1. 2013). him. 12
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perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikr dan
bertindak.”

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter tersebut di
atas, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter, maka karakter
dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang,
terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan,

yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap

Dengan demiki kg' ter diartikan sebagai usaha
secara sengaja untuk méewuj

2
jg buk untuk individu perseorangan,

tetapi juga baik untuk @%ﬁ@;elumhan.“

Menurut David Elkind dan Freddy Sweet éang dikutip oleh

Zaubedi,%&ﬁ%l§lsﬂa sa tuk membantu
manusia memaham, plSthAlMsanakan nilai-nilai inti.

et D T it s oo

mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan kompetensi

, yaitu kualitas kemampuan

yang baik secara obyek

berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam hidupnya

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, Cet. 111, 2013), him. 8

* Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Rosydakarya, Cet. IV, 2014), him.43

* Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), him 15
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serta mempunyai keberanian melakukan yang “benar”, meskipun
dihadapkan pada berbagai tantangan.>

Kaitannya pendidikan akhlak, terlihat bahwa pendidikan karakter
mempunyai orientasi yang sama, Yyaitu pembentukan karakter.
Perbedaannya bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam,
sedangkan pendidikan karakterterkesan Barat dan sekuler, dan hal ini

bukanalasan untuk dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya

memiliki ruang untuk gmkslnéléﬂl hhkan Lickona sebagai bapak

pendidikan karakter d1 >ngisyaratkan keterkaitan erat

Z
(e
0)
antar karakter dan spirit| %
0

Akhlak menuru tunggal dari kata khulugun yang

artinya budi  pekerti, eraddi-tipfikah’laku atau tabiat. Al-Ghazali
mendefiniskan akhlak sebagai suatu perangai (watak/tabiat) yang menetap
dalam _]lu u)LyEB JtAnﬁnya perbuatan-
perbuatan dari dmn)lasm Mﬂgan tanpa dipikirkan atau
grencansien PN O NE S| A

Ibn Miskawai mengartikan akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang

menyebabkan timbulnya perbuatan tanpa pertimbangan dan dipikirkan
secara mendalam. Sedangkan Ahmad Amin mendefinisikan akhlak ialah
kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila membiasakan

sesuatu, kebiasaan itu disebut akhlak.

* Ibid, him. 16
* Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 65



26

Dengan demikian, bila sejauh ini pendidkan karakter telah berhasil
dirumuskan oleh para penggiatnya ampai tahapan yang sangat operasional
meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan pendidikan akhlak sarat
dengan informasi kriteria edeal dan sumber karakter baik. Maka
memadukan keduanyamenjadi tawaran yang inspiratif. Hal ini sekaligus
menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan dengan

nilai-nilai spiritual dan agama. >’

Pendidikan 1l dariCsisi sut tansi dan tujuan sama dengan

] e
pendidikan budi pekemt. I

bahasa Inggris, yaq%

SIFAS

\v}

mengandung beberapa

danperilaku. Budi pekerfiobéfis
perh. B ek 5

diukur menurut kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, norma

o WINMMERSITAS
Istilah MS&ﬁMggmg dan kedekatan dengan

etika. KmeTN@@NEST iki karakter yang baik

setelah mampu bertindak berdasarkan etika yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat. Etika berasal dari bahasa Yunai ethikos yang diambil dari kata
dasar ethos yang berarti temapt tinggal yang biasa, padang rumput,

kandang, kebiasaan, adat, watak, akhlak, perasaan, sikap atau cara

7 Ibid, him. 65-68
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berpikir. Namun dalam pekembangannya etika cenderung diartikan
sebagai kebiasaan.*®

Etika dibedakan dalam tiga pengertian pokok, vyaitu: (1) ilmu
tentang apa yang baik dan kewajiban moral; (2) kumpulan asas atau nilai
yang berkenaan dengan akhlak; dan (3) nilai mengenai benar dan salah

yang dianut suatu golongan atau masyarakat.”

Etika mengandung arti usaha manusia untuk memakai akal budi

dan daya pikirannya lklﬁllmﬁééﬁ’lkg masalah bagaimana ia harus

hidup kalau ia mau juga diartikan dengan moral.
Moral dalamarti etimo d% atau cara hidup. Jadi etika itu

adalah sebuah ilmu buk

Penguatan pend%’%@am konteks sekarang sangat

relevan untuk menv krisis moral yani sedang terjadi di negara
em

Indonesiap lu:)lali si EAB §Jia cenderung
mengajarkan pendidi.lSLa.].dAlMcni sebatas teks dan kurang

ey e

kontradiktif. Salah satu faktor penyebabnya karena di Indonesia lebih

menitik beratkan pada pengembangan intelektual atau kognitif semata,

sedangkan aspek soft skill atau non akademik sebagai unsur utama

¥ Ibid, him. 20-21
% Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013) ,hlm. 20-21
“ Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 21
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pendidikan karakter belum diperhatikan secaran optimal bahkan
cenderung diabaikan.*!

Penguatan pendidikan karakter pada pendidikan nasional telah
dikukuhkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 menjelaskan fungsi Pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa; dan @aﬁ%ﬁ&m}}sioml untuk mengembangkan

potensi peserta didik agﬁ

(I
kepada Tuhan Yang Mdga

an%ia yang beriman dan bertakwa

mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan gara yang demokratis serta

bertanggung jawab. h%[t’@ M} @&ng-Undang tersebut bahwa,
pendidikan di setiap jenjang, harus diselenggarakan secara terprogram dan
s:stematlmy El i M nasional.

Bila penulis n‘Lﬁ I-hdaAMab IT Pasal 3 No. 20 Tahun
2003 tcntanglND@.NEosi:ﬂt, dan Pasal 1 UU

Sisdiknas tahun 2003 menyatakan di antara tujuan pendidikan nasional

adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian, dan akhlak mulia. Berangkat dari undang-undang ini, dapat

ditemukan bahwa garis besar dari tujuan pendidikan nasional adalah selain

*' Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 2-3
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mencerdaskan peserta, juga terciptanya karakter peserta yang beriman,
mandiri, dan berahklak mulia.*

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa
pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama, yaitu pembentukan
karakter. Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam,
sedangkan pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler, bukan alasan

untuk dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya memiliki ruang

untuk saling mengisi. B yf ai Bapak Pendidikan Karakter

di Amerika justru me itan erat antar karakter dan

16
spiritualitas. Dengan dcigiki J ini pendidikan karakter telah

berhasil dirumuskan o ggiafpya sampai pada tahapan yang

sangat operasional m JM@}tegi, dan teknik, sedangkan

pendidikan akhlak sarat dengan informasi kriteria ideal dan sumber

karakter MNL% Bé! L:Jﬁ §u tawaran yang
sangat inspiratif. Hal ISILI.'GL]AMD}’ point bahwa pendidikan

berakhlak mulai adalah pada QS. al-Qalam (68): 4 dikatakan juga sebagai
berikut:

e gt Jl oty
“dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.

Sebagaimana dijelaskan juga dalam hadits Rasulallah SAW:

2 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003
# Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 65
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a2 EAG Y ey e 0 a0 0 06 QB A% Sy 3500 o G2
shgall o g (AN
“Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.(HR.
Al-Baihaqi)
Dalam QS. al-Ahzab (33): 21 seabagai berikut:

1588 A 5855 DA gl 0 205 8 Gl i Bl gty s 1 s

“Sesungguhnya telah aﬁ@aéﬁlfdﬁf\ﬁasymllah itu suri teladan yang baik
g Z

bagimu (yaitu) bagi mehgharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiama

@)

Z ”
menyebut Allah
0

Quraish Shihab

menafsirkan ayat di @%ﬁ’lﬁ%@}l dua kemungkinan tentang

maksud keteladanan ? terdapat pada diri Rasul itu. Pertama, dalam arti
lah se Itaﬁl

kepribadm.ll g a§J allﬁa§ Kedua, bahwa
dalam kepribadian baliScthaAMg patut diteladani. Pendapat

o s s

Saat ini kita berada pada era global. Arus globalisasi tentunya

ahwa al-Zamakhsyari ketika

membawa dampak terhadap pembangunan karakter bangsa dan
masyarakatnya. Globalisasi memunculkan pergeseran nilai. Nilai lama
semakin meredup, yang digeser dengan nilai-nilai baru yang belum tentu

relevan dengan nilai-nilai kehidupan di masyarakat.

* Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Tematik Atas Pebagai Persoalan Umat,
(Jakarta: Mizan, Cet. I, 2013), hlm. 70.
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Sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren memiliki kontribusi
nyata dalam pembangunan pendidikan. Apalagi dilihat secara historis,
pesantren memiliki pengalaman yang luar biasa dalam membina dan
mengembangkan (karakter) masyarakat. Bahkan, pesantren mampu
meningkatkan perannya secara mandiri dengan menggali potensi yang
dimiliki masyarakat di sekelilingnya.

Pesantren memiliki posisi strategis untuk turut mengawal

pengembangan pendid | Rhrfieby! hdidikan karakter merupakan
Pe:

upaya-upaya yang dirarican akan secara sistematis untuk

membantu peserta didiu.lme
= U)

nilai perilaku manusia dalam

praktik kehidupan d Dalam proses pendidikan,

internalisasi nilai-nilai %ﬂ@% merupakan salah satu upaya

untuk menceguteiadm dasi etika dan moral di kalangan remaja.

IfYI- Il k II;J A‘l§dm Moenawwir
ini hadir dalam rLﬁLuuAMusi dalam pengembangan

luhur yang diajarkan, dipraktikkan, dan dihidupkan di pesantren dengan

basis keteladanan para kiai/nyai dan doktrin kitab kuning yang telah
membentuk karakter para santri. kitab ini sangat inspiratif untuk diteliti
lebih jauh nilai-nilai yang ada di dalamnya. Membongkar nilai-nilai luhur
antara guru dengan murid, dan murid dengan gurunya, dan hal ihwal yang

melingkupinya dalam tugasnya sebagai seorang pencari ilmu.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian dan pendekatan
Jenis peneltian ini digolongkan ke dalam penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang disusun dalam bentuk narasi yang kreatif, mendalam, dan
menunjukkan ciri-ciri naturalistik yang penuh keotentikan.'
Terkait dengan langkah pengumpulan data, Jenis penelitian ini

menggunakan penelm@ kte?ﬁs&éﬁn}ngan menggunakan metode

deskriptif-analitis. MetmﬁE

m%ksudkan sebagai suatu metode

yang memberikan gaml serta memberikan penjelasan

terhadapnya.’ Sedangk. yaitu melakukan pemeriksaan

secara konsepsional at
digunakan dan pern ataan-pernyataan an dibuat.® Sedangkan penelitian
kepustakau N!en 1ri E‘Bms pﬁ§yang berusaha
menghimpun data peIGSLdﬂ'iAMteratur dan menjadikan teks
sebagai obyel‘iN@@NEoSiw penelitian ini adalah

kitab waza'if al-Muta’allim karya KH. Zainal Abidin Moenawwir. Dan
juga buku-buku atau bacaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kitab

tersebut.

! Bisri Musthofa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta:
’anji Pustaka, 2009), him. 29

2 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Canisius, 1990), him. 27.

* Loius O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Vacana, 1987), hlm. 18.
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Data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan
metode deduksi dan induksi. Metode deduksi adalah metode penalaran
yang berangkat dari suatu pengetahuan yang bersifat umum. Dari
pengetahuan yang bersifat umum ini dinilai suatu yang khusus dan
tertentu.' Sementara metode induksi adalah metode penalaran yang
berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang

bersifat umum.’

Sedangkan pe@ka@-%ﬁﬁm)cnelitian ini menggunakan

g Z
pedekatan hcnncncutilt‘.u__) H@K
ac

%e:ara etimologis berasal dari
bahasa Yunani hermeneiiin rtif%n
2 )

enafsirkan. Maka, kata benda

hermeneia secara har sebagai penafsiran atau

interpretasi. Oleh kﬂ%%ﬁ@‘lk diartikan sebagai proses

mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi menegrti.’

C&)lm LM{E Be§ml< agﬁu§eri makna pada
obyek. Husserl menyl&lhath}Ml makna tidak pernah terjadi

secara serenta*NN EISil ﬂmya obyek itu netral.

Untuk dapat membuat interprestasi, orang lebih dahulu harus mengerti

atau memahami. Emilio Betti mengatakan bahwa tugas orang yang
melakukan interpretasi adalah menjernihkan persoalan mengerti, yaitu

dengan cara menyelidiki setiap detail proses interpretasi.’” Dan obyek

* Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988) him. 197.

* Ibid, him. 202.

® E. Sumaryono, Hermeneutik sebuah metode filsafat, (Y ogyakarta: Pustaka Filsafat,
1993), him. 23-24

7 Ibid, hlm. 30-31



34

dalam penelitian ini adalah kitab wazaif al-muta’allim karya KH. Zainal
Abidin Moenawwir untuk dapat dipahami dan dimengerti.

Kegiatan interpretasi adalah proses yang bersifat triadik, yaitu
mempunyai tiga segi yang saling berhubungan. Dalam proses ini terdapat
pertentangan antara pikiran yang diarahkan pada obyek dan pikiran
penafsir itu sendiri. Orang yang melakukan interpretasi harus mengenal

pesan atau kecondongan sebuah teks, lalu ia harus meresapi isi teks

hi d di “aku” fir it
sehingga yang pada mul@ralsltauyum:zh’m menjadi “aku” penafsir itu
sendiri. Oleh Karena itilah, dig@hhmi bahwa mengerti secara
(7))
sungguh-sungguh hany%
>

pengetahuan yang ben

bang bila didasarkan atas

idak akan dikenal jika tidak
direkontruksi.® Dalam hal-iifi

2L . :
KH. Zainal Abidin tentang penididkan karakter yang ada dalam kitab

verirhdNEV ERSITAS
sumvernan |[SLAAA
Metod1 NB@NEI% I:ﬁdan sekunder. Yang

pertama, sumber data primer dimaksudkan sebagai sumber yang

paya menafsirkan pemikiran

membahas secara khusus tentang konsep pendidikan karakter dalam kitab
Wazw 'if al-Muta allim karya KH. Zainal Abidin Moenawir.

Sedangkan yang kedua, sumber data sekunder menunjuk pada
kepustakaan yang sekalipun tidak secara khusus membicarakan, namun

memberikan informasi yang relevan dengan obyek bahasan, seperti buku

¥ Ibid, him. 31
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Character Matters karya Thomas Lickona, buku Etika dan Moralitas
Pendidikan karya Saiful Sagala, buku Desain Pendidikan Karakter karya
Zubaedi, dan lain-lain. Dan juga beberapa kitab yang menjadi acaun atas
penulisan kitab Waza’if al-Muta’allim seperti kitab al-Jami’ al-Sagir
karya Al-Suyuti, Manhaj Zawin Nazar karya Mahfuz al-Tarmasi, /hya’
‘Ulumiddin karya al-Gazali, dan ‘Umdatul Qarikarya al-Badr al-‘Ayni.

Selain itu juga buku-buku yang mempunya tema pendidkan karakter.
( ISLAM
/

C. Seleksi Sumber

Sumber penel:tx;%1m|¢rp18 kaan. Oleh karena itu sumber

sumber dari penelitian §1 ta ab dan buku-buku yang ada

kaitannya dengan tem kardleter. Tentunya kitab Waz'if al-

Muta'allim sebagai suiniey ) iiwies] &3] yang lainnya adalah sumber
sekunder. Penelitian ini j | beberapa wehgite, buku jumal
N ERSITAS?
. Teknik pengumpnia S,L A M
Teknit] Pedpfimpufan)dita] Fatanpeficjifiin ini adalah metode

dokumetasi. Metode dokumetasi adalah pengumpulan data dengan jalan

menyelidiki data-data yang berasal dari benda-benda tertulis.’
Dalam teknik pengumpulan data primer dan sekunder dari berbagai
buku, dokumen dan tulisan yang relevan untuk menyusun konsep

penelitian serta mengungkap obyek penelitian. Studi kepustakaan

? Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2, (Jakarta: Andi Offset, 1994), him. 135
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dilakukan dengan banyak melakukan telaah dan pengutipan berbagai teori
yang relevan utuk menyusun konsep penelitian.
. Teknik analisis data

Teknik analsis data dalam penelitian ini adalah Teknik analisis
isi (content analysis), yaitu penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media

massa. Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori

teknik symbol codmg(yallﬁl‘ﬁé}ﬁat\ lambang atau pesan secara
sistematis, kemudian i / |Analisis isi dapat digunakan

untuk menganalisis sen asi, baik kitab atau buku, surat

kabar, berita radio, isi pmaupun  semua  bahan-bahan
dokumentasi yang lain.gjb‘?’ ‘ J&fﬂj@]
Kemudian data ini juga dianalisis secara hermeneutis. Yang

dimaksup:' lM §:1!1:l a@ tual dalam studi
pustaka yang mengaills.lun A‘Mks dengan relevansi konteks.

Teks dalam I'N EWAV-MM& ‘allim sebagai

sumber primer dan buku-buku atau informasi lain sebagai teks sekunder,

kemudian ditarik relevansinya dengan konsep pendidikkan sekarang ini.



BAB 1V

KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER MENURUT KH. ZAINAL ABIDIN
MOENAWWIR DALAM KITAB WAZA'IF AL-MUTA’ALLIM

A. Pendidikan karakter dalam kitab Waza’if al-Muta’allim karya KH. Zainal
Abidin Moenawwir
1. Biografi KH. Zainal Abidin Moenawwir
KH. Zainal Abidin Moenawwir dilahirkan pada Sabtu

Pahing,tanggal 18 Jumadil Akhir 1350 H atau 31 Oktober 1931 M. Beliau

adalah putra ke 9 dari 11 bersaudara KH. Moenawwir bin KH. Abdullah

Rosyad dengan Ny. Hj. Hligdijah Sukisti

ISLAM

%}, istri keduanya.Beliau adalah

= 9)
pendiri pondok pesantren Al- Krapyak Yogyakarta. Kesembilan

saudara tersebut adalah:
1.

2. Badruddin (w

4.

9.

NIVER

H. Muham

ﬁ VIS3AN

J

UNIVERSITAS

Ny. Hasylxrg ri KH. Ali Kaxum)

Kiai Zaini
=NRQONE SIA
Ny. Jamalah

Hani’ah

KH. Zainal Abidin Moenawwir

10. KH. Warson Moenawwir

11. Ny. Zubaidah'

'Ali As’ad dkk, K.H.M. Moenawwir Pendiri Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta,
(Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak Al-Munawwir, 2011), cet. II, hal. 57
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Silsilah keturunan KH. Zainal Abidin dari ayahnya, KH. M.
Moenawwir,adalah ulama besar yang telah berjasa membawa iimu al-
Quran masuk ke Indonesia khususnya gira’ah sab’ah. KH. Abdullah
Rosyad, mengirim putra KH. M. Moenawwir untuk menimba ilmu ke Kiai
Sholeh Darat Semarang. Kemudian belajar kepada beberapa ulama
nusantara pada tahin 1988 di Mekah dan Madinah hampir 16 tahun. Ijazah

sanad qira’ah sab’ah sampai kepada Rasulallah diberikan oleh Syekh Yusuf

Hajar.Ada juga sanad @ jr&-g/%{fpﬁroa dari Syekh Abdul Karim bin
Z
Umar al-Badri al-DunyatbranQ lebiih/pendek.

= (H. Zainal Abidin adalah kiai

Kalau diruntut ke Lgtas

Hasan Besari yang m i Pangeran Dipenogoro dari

kesultanan Mataram. ib JM}%&H menurut riwayat sangat

berkeinginan menghafal al-Qur’an. Namun setelah melakukan riyadoh dan

D x| VA = = ST M WA= TH—
mampu menghafal igm Mmannya.z'l(iai Hasan Besari

(Kanjeng Kxal ND@NE Sx‘w& adalah pengasuh

Pesantren Tegalsari Ponorogo, dan guru besar bagi sejumlah ulama

kenamaan dan pujangga di abad 19. Kiai Hasan Besari adalah pendukung
Pangeran Dipenogoro dalam Perang Jawa (1825-1830).’Dengan demikian

keturunan nasab KH. Zainal Abidin adalah ulama-ulama besar nusantara.

? Zainul Milal Bizawi, Masterpiece Islam Nusantara,Sanad dan Jejaring Ulama-Santri
(1830-1945),(Tangerang: Pustaka Compass, 2016), him. 310-311

*Ibid, hlm. 2-3

*Zainul Milal Bizawi, Masterpiece Islam Nusantara,Sanad dan Jejaring Ulama-Santri
(1830-1945),(Tangerang: Pustaka Compass, 2016), him.472
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Pernikahan beliau dengan Hj. Ida Fatimah binti KH. Abdurrahman
dari Bangil, Pasuruan, Jawa Timur dikaruniai 3 orang putra-putri yang
bernama Muhammad Munawwir, Khoiruzzad dan Khumairo®.

Beliau tumbuh dan besar dalam lingkungan pesantren, usai ditinggal
oleh ayahandanya dalam usia ba/ig, beliau dididik secara khusus oleh guru
sekaligus kakak iparnya, KH. Ali Maksum (suami Nyai Hj. Haysimah

Moenawwir) yang saat itu merupakan pengasuh Pondok Pesantren Krapyak

bersama saudaranya ya@ ]a'il?.l—lﬁd%\ %janya dilalui seperti halnya
Z

remaja-remaja lain. Sekd A dan juga pernah sekolah di

UNU, Surakarta. Hanyal §aja i selesai. Beliau tidak pernah

>

y4

mondok diluar Krapy

Kemudian dikader oleh @MM&@%M mengajar sebagai asisten
yang menitik beratkan pada pelajaran figih, tasawwuf, akidah. Seluruh
hidupnya, QMJ(M\'ER&!J@ peSantren Krapyak.’

Kiai Zainal lS}LdﬂIAM ke tiga kepemimpinan di
Pondok Pesanth@r@N.EiSllﬂ saudara-saudaranya

yang lain, kiai Zaini, kiai Warson Munawwir, kiai Ahmad Munawwir, dan

ildengan KH. Ali Maksum.

kiai Dalhar Munawwir membangun lembaga pendidikan yang lain seperti
Madrasah Salafiyah dan Ma’ad ‘Aly yang fokus untuk mendalami kitab
kuning, Madasah Hufadz yang khusus mengkaji ilmu al-Qur’an, dan

pendidikan formal.

Fajar Budi Aji, “Sekapur Sirih KH. Zainal Abidin Munawwir” dalam
http://www.panggungharjo.com/sekapur-sirih-kh-zainal-abidin-munawwir/diakses pada Kamis, 16
Februari 2017, pukul 21.45 wib
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Di samping kesibukan mengajar dan menjadi pengasuh pondok
pesantren al-Munawwir, Krapyak, Yogyakarta, KH. Zainal Abidin juga
aktif dalam berbagai organisasi baik politik, keagamaan, maupun ke-ormas-
an. Untuk organisasi politik, beliau pernah tercatat sebagai Ketua Golongan
Partai Islam (1964), anggota DPRD DIY (1967-1971), dan anggota DPRD
DIY/ketua fraksi PPP (1971-1977). Sedangkan dalam organisasi keormasan

beliau pernah menjabat sebagai Pengurus Tanfidliah NU DIY (1963-1971),

Pengurus Syuriah NU Df@lb‘%hﬁéﬁ,@smyar NU DIY (1985-1997),

g Z
Pengurus Wilayah seK ﬁigu@ o Besar Jam’iyyah Thariqah
Mu’tabarah al-Nahdliyah

Hal yang menarikdafi

atik ini ialah gaji bulanannya

maupun uang apa pun %ﬂ%ﬂ@ tidak mengambilnya karena

menganggapnya syubhat, beliau mengandalkan nafkah hairannya dari telur

sejumlah ang dipeli 3

Keseharian killeA.bAMati rutinitas sehari-hari yaitu
o i AT TIPS s K. i

orang lain menganggapnya monoton, mengajar dan menjadi imam sekalipun
dalam keadaan sakit tetap dilakukannya sampai wafatnya beliau pada ahad,
16 Februari 2014.

2. Pandangan orang terhadap KH. Zainal Abidin Moenawwir dan

Karya-karyanya.

*http://majalahlangitan.com/zainal-abidin-munawwir-ulama-multitalenta/, diakses kamis
9 Februari 2017

"Haikal Mubarok, Konsep Akhlak Murid terhadap Guru dalam Kitab Waza'if al-
Mutallim, skripsi, Yogyakarta™ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, him.32
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Pandangan orang tentang sosok kiai Zainal Abidin kalau diungkap
tentu banyak sekali dan tidak akan habis-habisnya, intelektual yang zuhud
dan banyak dikenang di masyarakat.

Kesaksian bagi seorang istri, Hj. Ida Fatimah, kiai Zainal itu dalam
perlakuan keluarga, istri dan anaknya, sangat romantis dan selalu
memberikan kasih sayang yang sangat luar biasa. Pada awal-awal masuk

dalam kehidupannya sebagai istri, Hj. Ida Fatimah tidak dibolehkan masak,

karena dalam pandan 39 l§é’l‘lﬁMlStp\ itu sudah banyak sekali

pengorbanannya, dari !Eml 'ka@, menyusui, menyuapi anak-

a r%mmaikan haji dan umrah tidak

= 0
jarang kiai Zainal memij éstrin mpaj-sampai oarang yang melihatnya

meneteskan air mata meli@%ﬁ%‘k@}liau.s

Kiai Zainal Abidin seo aj g tangguh dan intelektual
s oA NN ER LA, 1 e
menjadi mahasiswa NL& IA.I.L AM pun ketika waktunya jam
mengaji harus *N@@P*Elﬁfﬂsiapkan dan memberi

tahu batasan pelajarannya. Belaiu juga seorang penulis handal, bukan Cuma

anaknya, dan masih ban gd la

khotbah, jawaban pertanyaan pengajian semua ditulis dengan tangan arab-

pegon. Setap ada pertemuan selalu memberikan semacam /eaflet. Dan pada

®*Kesaksian ibu nyai Ida Fatimah (istri) KH. Zainal Abidin Munawwir, 2014, “Bapak itu
Pengajar Tangguh, Tegas Hukum, Disiplin Akidah, dan Harmonis pada Keluarga”, Bangkit, edisi
04/TH/111/April 2014, Yogyakarta, hlm. 21



42

akhirnya tulisan-tulisan belaiu diketik dengan komputer atas permintaan
para santrinya supaya lebih bermanfaat secara umum.’

Kiai Zainal juga tegas dalam hukum dan menempatkan diri pada
posisinya masing-masing. Ketika putranya tidak bisa mengikuti ujian Ma’ad
Ali karena kehadirannya sering tidak masuk, dan hal ini diprotes oleh
istrinya, jawaban beliau “anak itu kalau di rumah, tapi kalau sudah masuk

dalam lingkaran lembaga, va aturan lembaga itu berlaku juga™. Demikian

kesaksian dan sudut panda@iahﬁistﬁxkfcin?}xya nyai Hj. Ida F atimah.'’
Z

1 (kiai yang romantis terhadap

Beliau selain diéna

keluarganya, juga kiai menyejukkan, sangat teguh

memegang prinsip, kiai Z ang sangat zuhud dan wira'i.

Beliu sangat memperhatikan
¥

Beliau adalah sosok yang sangat sederhana dalam hal apa pun. Tak jarang,

santri mel&lﬂ)&[ﬂLVnEl%StlgIA&Sﬁau sendiri.
Salah satu contbfi-agdlah kefika dhsehitar jalan pondok ketika itu

diberi patung. 'Nwm gerAsanm senior untuk

menghadap ke ndalem. Kiai berpendapat bahwa hukum melihat patung

~——

/@gj beliau makan dan gunakan.

apalagi membuatnya adalah haram. Beliau pun menyuruh para santrinya
untuk mendatangi si pembuat patung untuk mengatakan padanya agar tidak
menaruhnya dipinggir jalan. Jika tidak, maka para santri siap untuk

memindahkannya atau paling tidak menutupinya dengan kain agar tidak

*Kesaksian ibu nyai Ida Fatimah (istri) KH. Zainal Abidin Munawwir, 2014, “Bapak itu
Pengajar Tangguh, Tegas Hukum, Disiplin Akidah, dan Harmonis pada Keluarga™, Bangkit, edisi
04/TH/111/April 2014, Yogyakarta, him. 20-21

"Ibid, him. 21
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terlihat orang yang lewat. Tak disangka, setelah para santri mengutarakan
maksud Kiai Zainal, si pembuat patung marah besar bahkan mengancam
akan menggempur pondok dan melaporkan ke pengadilan. Kiai Zainal tetap
pada pendiriannya, bahwa patung itu harus dipindah atau pun menutupinya
dengan kain. Akhirnya para santri pun mendatangi si pembuat patung kedua
kalinya. Si pembuat patung akhirmya mengalah meski sebelumnya harus
bernegoisasi dengan alot.

Tidak hanya q};mlsﬁ:nfél&ﬁb \r, keteguhan beliau dalam
memegang hukum figih ]%

%da keluarga beliau. Salah satu
contoh ketika istri behaw.Hj MSI. membeli bantalan kursi
mobil yang kebetulan ter 1g berbentuk kucing. Melihat itu,

kiai Zainal pun lan@}gig M@J kepala boneka itu dan

menghilangkannya. “Waduh, harFania mahal kok dirusak, kenapa kepala

bonekanyaulmglan JLMV%I& Kiai Zainal
bahwa jika kepalanya L&M—Mena sudah tidak sempurna,

mau diberi nya\I@NE @' ﬁ{n umumnya."’

Contoh lain dalam keteguhan menjaga fikih, sebagaimana

kesaksian Ihsanuddin, bahwa beliau dalam mengamalkan kitab kuning
selalu mengambil pendapat yang rajih dan paling berat, dan tidak aka
dengan mudah mengatakan ada hajah atau darurah walaupun beliau dalam

kondisi sakit. Misalnya ketika dirawat di RSUD Jogja, infus yaang

nhttp:/l‘ma.jalahl.’mgitan.ccu'n/zainal—abidiﬂ-muna\wwir-ulama—multitalc:nta/, diakses kamis
9 Februari 2017



menempel dalam bagian tubuhnya diminta agar dilepas sementara karena
akan melaksanakan shalat subuh, dén wudlunya supaya sempurna.'?

Dan masih banyak lagi pandangan dan kesaksian para ulama dan
santri tentang kearifan, kezuhudan, keilmuan, dan kesederhanaan kiai Zainal
yang tidak mungkin penulis membatasinya, karena beliau laksana lautan

ilmu dan oase kehidupan. Ditengah-tengah carut marutnyakehidupan, kiai

Zainal mampu menjadi penuntun kehidupan,pemberi pencerahan, dan

penebar keteguhan hati. S@néﬁ'sﬁ% la%\ac kalau beliau diberi gelar oleh

<
“Tla nédangit”.
v 0
a
afr

Kiai Zainal dikcigll 0 s dan masyarakat sebagai kiai

kiai Ali Maksum sebagai

yang ahli dalam ilmu figih: m fiqih telah diakui oleh KH.

Ali Maksum, kakak ipar 3 ) KH. Ali Maksum memuji kiai

Zainal sebagai kiai spesialis madzhab empat. Bahkan kiai Zainal adalah
tumpuan Mmyga§jemr@p asalahan dalam
bidang syari’at. SebagliSLng AﬂMﬂgat wajar jika pemikiran-
pemikiran KHIE Sln  Bldang pendidikan lebih

bernuansa figih. Hal ini bisa diidentifikasi dari salah satu karyanya dalam
bidang pendidikan, yaitu kitab Wazaif al-Muta'allim. Di sana tampak jelas
bahwa kerangka berpikir kiai Zainal terbangun di atas fundamen figih yang
kuat. Dari dasar konsep fiqih tersebut kemudian diaplikasikan dalam
aktifitas pembelajaran. Maka, setiap kali menyampaikan pandangannya, kiai

Zainal selalu menyertakan dalil al-Qur’an, Hadits, atau perkataan ulama. Ini

M. Ikhsanudin, Belajar Kitab dan Ilmu Laku dari Mbah Zainal,”, Bangkit, edisi
4/TH/1II/April 2014, Yogyakarta, him. 20-21
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semakin membuktikan bahwa kiai Zainal memang tipe kiai salaf yang teguh
memegang erat hukum Islam dan menjunjung tinggi nilai-nilai salaf. Namun
demikian, tampaknya ia hendak membawa nilai-nilai tersebut dan
mengaplikasikannya ke dalam dunia pendidikan modem

Sedangkan karya-karya kiai Zainal Abidin seperti disebutkan di
bawah ini:

1. Al-Mugqtatafat fi Jami’i Kalamihi Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam

Sebanyak 568 untai h@m ISl \ala) kitab ini. Keseluruhan hadits
Z

g
ini dipilih dari kitab nb_).’

rx%:-a Jalaluddin al-Suyuti beserta

1
kitab syarahnya, Faiulgbl %al-Manawi.Juz awal kumpulan

hadits ini selesai di 1388 H dalam kitab setebal

197 halaman ini terdast fadits Rasulullah dari abjad alif

sampai sa. Setiap nomor beris!‘ Eed siImatan hadiékode periwayat,
serta sek) j V g I /

as penjelasan hadits tersebut.

2. Al-Furigkitab inibﬂl's(l-pﬁixAuMnisi dan diferensiasi istilah-
istilah syarilaNpSleﬂemua istilah tersebut

mengacu pada al-Asybah wan Nazairkarya as-Suyuti. Sebagaimana
dalam kitab-kitabnya yang lain, pembahasan dalam kitab yang selesai
ditulis pada 15 Sya’ban 1378 ini juga singkat, padat dan tidak bertele-
tele.

3. Tarikh al-Hadarah al-Islamiyyah, di dalam kitab ini, kiai Zainal benar-
benar menunjukkan bahwa Islam bukan hanya agama tauhid dan fitrah,

tetapi juga agama akal dan ilmu. Penghargaan yang tinggi dari Islam
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terhadap ilmu menjadi pemantik kemajuan umat Islam dalam berbagai
bidang. Perjalanan keilmuan dalam peradaban Islam tertoreh dalam
kitab ini mulai dari zaman Rasulullah hingga masa ‘Abbasiyyah II.
Mulai dari ilmu-ilmu pokok agama hingga ilmu-ilmu alam dan terapan.
Kiai Zainal mengemukakan tiga kategori ilmu menurut wilayah
kajiannya, yakni a/-‘ulum al-syar’iyyah, al-‘ulum al-lisaniyyah dan al-

‘ulum al-kauniyyah.Dalam bab al-‘ulum al-syar’iyyah, kiai Zainal

mengelompokkan tafsiz L?cb's‘,a‘ MW%h, figh, dan kalam. Adapun

vah . Sedangkan kedokteran,

y4
astronomi, matematikda kimi fi termasuk dalam kategori a/-

‘ulum al-kauniyyah. Masit ng ilmu tersebut diterangkan

secara Ttoﬁo -gxhnya. Di paruh
kedua b ini, tercatat emajuan peradaban bangsa Arab setelah
kedatangan Islm,léldr AM peradaban, serta beberapa

penjelasan I @NE‘%IIAIM’ Di akhir kitab,

kaiai Zainal membubuhkan tiga data informatif singkat.
Yakni Awwaliyyat, berisi 20 nama pelopor dalam berbagai hal. Ada
pula Sijillut Tasyri’, mencatat 17 peristiwa penting dalam 8 tahun
hijriah. Dan a/-Magqadir, tentang ukuran-ukuran perhitungan syariat
dengan perbandingan modern.

Waza’if al-Muta’allim, kitab ini menjadi petunjuk teknis bagi para

penuntut ilmu. Kiai Zainal menerangkan bagaimana semestinya seorang
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pelajar berniat, berperilaku, bergaul, belajar dan berdoa. Ia
mengiﬁgatkan bahwa ilmu bukan sekadar asupan bagi akal, tak hanya
pengisi kepala, tetapi juga muatan batin yang harus membekas dalam
perilaku keseharian. Kitab ini selesai ditulis pada 10 Muharram 1384 H,
kitab setebal 85 halaman ini mengambil referensi dari beberapa kitab
besar, seperti a/-Jami’ al-Sagirkarya as-Suyuti, Manhaj Zawin

Nazar karya Syekh Mahfudh at-Tarmasi, /hya’ ‘Ulumuddin karya al-

Ghazali, doe ‘Uinds f danéid au}adr al-*Ayni. Kitab ini akan

%@ e

&rte kq;pnpat karya di atas, maka dapat

bibahas oleh penulis ¢

Dari tarikh yang

diketahui bahwa Mbah
tahun. Dengan ukuran sa%ﬁ%ﬁ@un yang lalu, tentu kitab-kitab

ensiklopedis k Mbah Zaina s termasuk barang langka dan
bermutu. Hvanya yang ﬁsem:sa‘[éf Siyam, Masa’il al-
Wagqi’ivyah, Majmu’ J—&L—A‘M] al-Sunnah wa al-Jama. ah,
s st HADBNE S| A

3. Konsep Pendidikan Karakter menurut KH. Zainal Abidin

pada saat ia belum genap 40

Moenawwir dalam kitab Waza’if al-Muta’allim
a. Latar Belakang penulisan kitab Waza’if al-Muta’allim
Kitab Waza'if al-Muta’allim selesai ditulis oleh KH. Zainal Abidin
Munawwir pada 10 Muharram tahun 1384 H atau sekitar tahun 1964 M.
Maknanya kegelisahan pengarang muncul jauh ke depan sebelum banyak

orang membicarakan tentang pendidikan karakter. Dan pada masa itu,
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zaman orde baru, pendidikan mengalami dikotomi, antara pendidikan
foﬁnal seperti SD, SMP, SMA dan seterusnya yang berorientasi kerja
dan dunia, sedangkan pesantren dan madrasah hanya beroreintasi akhirat
dan dianggap sebelah mata.

Padahal konsep pendidikan kiai Zainal dalam kitabnya Waza'if al-
Muta'allim mengintegrasikan ilmu. Menururt kiai zainal ilmu

diklasifikasikan menjadi tiga jenis. Pertama, al-‘ulum al-diniyyah atau

ilmu-ilmu agama seperti Iﬁmu 'k\alam, Tafsir, Hadits, dan Fikih.

g
Kedua, al- ‘ulum al-lisani &I 8san seperti bahasa, sastra, dan
14

sya"ir. Ketiga, al- ‘ul &al— alratau ilmu kehidupan yaitu ilmu-
= 7]
ilmu yang menunjang k an Isdperti geografi, antropologi,

kedokteran, dan lain-@lﬂ%ﬁj@bi atas, menurut Waza'if al-
“ONIVERSTTAS ™ ™

sama lain untuk mengantarkan manusia menuju ketakwaan kepada Allah

Swt. Meski demxkljn i Zainal Abidin Munawwir

Y E"&'I Apakan prioritas ilmu

yang harus dikuasai karena menjadi dasar keimanan dan ibadah.

bahwa Ilmu[Aga y dar_be;

Pemahaman agama harus ditunjang dengan penguasaan ilmu lisan
sebagai media menguasai ilmu agama. Sementara ilmu kehidupan
berguna untuk mempelajari fenomena dan realita yang terjadi sebagai

penunjang pengembangan ilmu agama."

YZainal Abidin Moenawwir, Waza'if al-Muta'allim, (Yogyakarta: maktabah al-
Munawwir, tt) hlm. 35
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Dalam kata pengantarnya, penulis kitab ini menyoroti kondisi
pendidikan sekarang ini yang dianggap telah jauh dari tujuan utama
pendidikan itu sendiri. Kiai Zainal mengkritik kebanyakan kegiatan
pendidikan formal yang hanya terjebak pada formalisme dan
pragmatisme jangka pendek. Pendidikan yang rapuh dan hanya mengejar
nilai kognitif belaka, tanpa kualitas yang bisa dipertanggungjawabkan.

Pendidikan tak lain hanya aktifitas mengejar gelar dan menumpuk ijasah,

bahkan cara-cara m:@uiﬁﬁlﬁséﬁja@\al yang lazim. Sekolah hanya

mengajarkan anak u.nté m‘m

(7))
tujuan utama pendi[ﬁan
>

y4
-

Karena itu, perﬁfbﬁﬁmﬁ itu sangat digandrungi karena

lebih menjajikan menjamin masa depan. Sementara pendidikan agama

Scpcrtum MEBE&LHﬁA&D ukhrawi justru
dilupakan karena Ii&LLtiAiMnjamin kemapanan dan masa

depan. PCW@ @NEDSdIaﬁp sebagai pendidikan

kaum terbelakang. Dilatarbelakangi kondisi semacam itu, muncul

N

rofési dan tujuan duniawi, sedangkan
>tak manusia bertakwa malah

diabaikan.

gagasan dan kritik yang kemudian menggugah kiai Zainal untuk menulis
kitab Waza'if al-Muta'allim".

Waza’if al-Muta'allim adalah salah satu kitab tentang pendidikan
karakter yakni etika peserta didik dan pendidik. Dari sisi konten, kitab ini

hampir mirip dengan kitab 7a’lim al-Muta’allim karya al-Zarnuji.

“Zainal Abidin Moenawwir, Waza’if al-Muta'allim, (Yogyakarta: makatab al-
Munawwir, tt) him. 2-3
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Perbedaan antara keduanya terletak pada keterbaruan gagasan dan
pemikiran di dalamnya. Sementara dari segi bahasa, yang membuatnya
berbeda dengan kitab lain adalah penggunaan gaya bahasa yang khas
seperti pilihan kata yang unik, gaya retorika, dan bahasa kiasan. Kitab
Waza’if al-Muta'allim terbagi menjadi delapan bagian. Bagian pertama,
yaitu muqaddimah, berisi latar belakang dan tujuan penulisan kitab

tersebut. Bagian kedua menyajikan waza’if al-muta‘allimzaman al-talab

yang membicarakan tigas Jasnl'k%“'r\é}lb% pelajar selama menuntut ilmu.
b%. Pada bagian ketiga disajikan

adab al-muta’allim ga . u gqu]:a pelajar saat bersama guru.

Bagian ini mengand yjang mengupas tentang etika

peserta didik dalam l@jﬂ%ﬂj} guru. Bagian keempat yaitu

waza'if al-1. af Imw. gﬁ g a]a QI $1rasa!1 Berisi 4

sub-bab ang mengupas tentang peri aku dan sikap saat proses

pembelajaran di kcllsggmlﬁMa yaf alu ba’da al-istifadah
wa Istifai M@/@ NEH&I Abicarakan kewajiban

setelah menyelesaikan pembelajaran.

Bagian keenam adalah Munajah atau peringatan agar tidak pernah
merasa cukup dengan ilmu yang didapat, sekaligus seruan untuk
menyebarkan ilmu tersebut. Bagian kefujuh dan delapan berisi
Tauyjihatdan ‘Itab, memuat saran dan kritik bagi kesalahan-kesalahan

yang banyak terjadi di lembaga pendidikan, baik formal ataupun non
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formal. Bab terakhir, yaitu bab sembilan, memuat waza'if al-

mu'allimatau tugas dan kewajiban seorang pendidik.

b. Konsep pendidikan karakter dalam kitab Waza’if al-Muta'allim
Sebagaimana diterangkas di atas secara ringkas, kitab ini

mengandung sembilan bab. Setelah bab mugadah sebagai latar belakang

dan tujuan penulisan kitab ini, pengarang kemudian membahas delapan

bab lagi yang menjadi konten dari pendidikan karakter yaitu:

\. waza’if al-m a&flﬁ%‘i&e\n% a% /ab, yaitu membicarakan tugas

dan kewajiba nenuntut ilmu. Pada bab ini

diawali deng stashih al-niyyah fi talab al-‘ilm,

lurus seorang pese MM@Lt menuju ketakwaan kepada

GRNIVERSITAT

an dengan ilmu seseorang dapat mengetahui apa yang

diperintahkzLM Mng dilarang-Nya. Dasar dari
s D P o . i

....... 3l B

Artinya: Dan setiap orang itu tergantung niatnya....
Maka celakalah bagi orang yang menuntut ilmu dengan
tujuan dunia, seperti untuk mencari harta, agar dapat bekerja,
supaya dapat ijazah, supaya keterima keperguruan tinggi, dan

lain sebagainya. Hal demikian dasar ontologisnya adalah hadits

15Zainal Abidin Moenawwir, Waza'if al-Muta'allim, (Yogyakarta: makatab al-
Munawwir, tt) him. 5
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Rasullah Saw. riwayat Abu Hurairah yang yang diambil dari
kitab Jami’ al-Sagir, yaitu:

353 A GE (U 4y Copnal] W 2083 Y 0 A5 4 350 e e Il

dsh e

Artinya: siapa saja yang mencari ilmu yang seharusnya

karena Allah tetapi untuk tujuan dunia, maka dia tidak akan

melihat surga

Dasar yq@ lain) hadits ri»)yat Tirmizi dari Ka’b ibn Malik

r.a yang diam al-Sagir, yaitu:

ol 5 5y el gl elalall g (g el alad) Cilla 5

UNIVERS

16 -l i alial 4y))

Artinya: Ba@M#@f:mmt ilmu dengan niat untuk

bersaing  (berdebat) dengan  para  ulama  atau

QMLME Beﬁl mﬁ‘ 5 -orang bodoh,
atau untul«l &ggkAaMang—omng kepadanya, maka

“INODOMNRESTA

Kedua; nafyu al-‘ujub fi al-garur, tidak boleh membangga-

banggakan diri dalam tipu daya, artinya seorang peserta didik
tidak boleh membangga-bangakan diri ilmunya, seperti dia
mengatakan bahwa ilmu yang diperoleh karena usaha kerja

kerasnya, atau karena gurunya yang hebat. Tetapi ilmu itu

'® Ibid, hlm 5-6
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diperoleh karena karunia Allah Swt. Dasar dari itu adalah firman
Allah dalam QS. al-Zumar [39]:49 yaitu:'’

A B le Lo Mgyl L) 08 G Aty aulia 1y 03 Hla iy Gea 138

O3 Y 7RI 5y 4

Artinya: Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru

Kami, kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari

Kami ia berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah

karena kepi tgyarlﬁ)‘“As%enAya itu adalah wjian, tetapi

kebanyakan mgq zetahui.

Ketiga; gr alidain, meminta do’a restu kepada

0
kedua orang tua. g kitab ini mendasarkan pada hadits

Nabi Saw riwayat bﬂﬁﬂ@fﬂ}@ﬁm
UNIVERSITAS "™

uhan a pada ri orang tua, dan murka

Tuhan ada IMM
e s e fiiatian bagi orang a

terhadap pendidikan anaknya adalah ikut andil dalam

pengawasan, ketekunan anak dalam belajar, dan lain
sebagainya.'®

Keempat; al-tawagqa min al-haram wa al-syubhah wa al-
ma’asi, menjaga diri dari keharaman, barang sywbhat, dan

perbuatan maksiat. Ilmu dan penegetahuan adalah sebuah

"7 Ibid, hlm 8
*Ibid, hlm. 9-10
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karunia Allah. Oleh karena itu, pencari ilmu seyogyanya

menjauhkan  diri dari  keharaman, kesyubhatan, dan

kemaksiatan. Seperti dikatakan dalam hadits shahih riwayat
Abu Hurairah r.é.: =

Aaaay o 8o G sl N G5 823 ] Sl o i 5 8

Asind J6 qinaly G5 5) s ey GIoa A5k GIa

Artinya: Kemudian Beliau menyebut seorang laki laki yang

panjang pery@mlr%:lfa eramht kusut lagi berdebu sambil

E & %ﬁgtt seraya berkata: Wahai
16
s

%mgkan makanannya  haram,

menadahkan

Tuhan! wah

mmumannya

dengan yang MMM} mungkin ia akan di kabulkan

anny

Kelima, t E ;-:sﬂtg§ !aab: aw amm gabl itgan ma
qgablahu aJMMnggalkan kesibukan dengan

babtb\athu (hICTak angltamn Shelboddikuasinya ilmu itu satu

persatu. Artinya bahwa jenjang dalam pendidikan itu suatu

haram, dan di kenyangkan

keniscayaan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Bagarah
[2]: 121
45330 (33 46, i A ol

®Ibid, him. 10-11
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Artinya: orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang
sebenarnya,

Imam al-Ghazali menjelaskan maksud ayat ini adalah
hendaknya orang itu tidak boleh melewati bab-bab keilmuan
sehingga benar-benar menguasainya dan mengamalkannya, dan
agar tujuan dari ilmu itu dapat dievaluasi untuk naik kejenjang

berikutnya. c ISLAM )

Hal demi

Z
k% Aisyah r.a. istri Nabi Saw

dalam sebuah

SRR ) A Y B sy Sas

Artinya: @i“f ! %‘Mendﬂgﬂr sesuatu, tidak pula
mengetahuinya, kecuali dia mengulang sehingga memahaminya.
UBJGM§3-§SEJA§F}’Z ’s, sungguh
sungguh dl]SLIqa,AvMan tidak boleh putus asa.
e R Sphihpeh o i o

belajar. Sebagaimana diisyaratkan oleh Allah dalam QS. al-

Ankabut [29]:69 sebagai berikut:
L 2l G 1, Gy
Artinya: dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk
(mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan

kepada mereka jalan-jalan kami.

21bid, him 12
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Makna dari ayat ini adalah orang-orang yang sungguh-sungguh
dalam mencari ilmu, maka Allah akan memberikan petunjuk
dalam mencari ilmu ilmu.

Demikian pun dengan putus asa, seorang mukmin tidak
boleh putus asa, karena putus asa itu sifat orang kafir dan orang

sesat. Sebagaimana Allah berfirman: *'

Oa AR ) B 2 be S Y 4

Artinya: @ulnglgu%‘n% @a berputus asa dari rahmat

<
Allah, melainﬂcw
08

Z

kagﬁ (QS. Yusuf [12]: 87)
Z
m

= PRI DSEESIAL R
2 »
Artinya: angTydng berputus asa dari rahmat

Tuhan-nya, k@qﬂ%ﬂ#@‘ yang sesat. (QS. al-Hijr [15]:

Ketujuh, a méapatkan ilmu itu

dari mana LﬁhAM&lajar mendapati kesusahan
o D AT ol i o

kepada siapa saja. Nilai permasalahan dalam pelajaran sangat
besar bagi sebuah ilmu. Dan kesombongan juga malu bertanya
hanya akan mendapati kebodohan. Sebagaimana Rasullah Saw.
berabda dalam kitab nihayah Ibn al-Asir:

Ot Zall 2103 )

Artinya: Bahwa obat dari ketidaktahuan adalah bertanya

! Ibid, hlm. 14-18
Z1bid, him. 20
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Kedelapan:  al-mudarasah wa al-muzakarah wa al-
mubébaéaﬁ, mempelajari berulang-ulang dan membahasnya. Hal
demikian dilakukan oleh Nabi Saw, seperti dalam sabdanya
riwayat Abu Hurairah:

OIoAN AL I8 «plian’y (a4 08 (3 365 O i 85

Artinya: Malaikat Jibril ketika bertemu dengan Nabi Saw

pada setiap bulan Ramadhan, maka Nabi Saw mendarasnya

mengulang-lan al-Qur’annya.
(mengulang yﬂ(; gFhacaan 3 ny:
Kata Ibn A
(n - . z B .
Eﬁ ALl ot e S8 ol i 8005
Artinya: :f)memp walau sesaat lebih baik
daripada mepghidifpkan f]@
& V)G ﬁ \ }J
Dan al-Zuhri mengatakan:

UNIVERSITAS 5 b
Artin scknyﬁc Ma lupa dan sedikit belajar. >
IFTSOES A= i i

musyawarah adalah hadits hasan riwayat Anas r.a. sebagai
berikut:

AL a Jle Yy S e aal Y OEEL e GA

Artinya: Tidak rugi orang yang beristikharah, tidak akan

kecewa orang yang bermusyawarah dan tidak akan miskin

orang yang hidupnya hemat

B1bid, him. 21
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Nilai-nilai musyawarah telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad Saw. bersama sahabatnya untuk berdiskusi
masalah-masalah selain masalah hukum. Pada masa Sahabat pun
melakukan diskusi dalam pengambilan hukum dan al-Qur’an
dan hadits. Pertama kali sahabat berdiskusi mengenai masalah
khilafah (pengganti Nabi Saw.), kemudian diskusi masalah

memerangi orang-orang murtad.”*

Kesepulwli, tadarak fa/it akdarsi, mengejar pelajaran yang

»rané pelajar ketika pelajarannya
0

1 adalah bertanya kepada temannya
m

yang mengi maj ilmu%

)
telah diteladq% %ﬁ@’ Rasulallah Saw., seperti dalam

hadits berikut:

WDV ERSITAS. 56
% 15 UHEGPS JOGAIA= B 55k 0,3 Lo
INDOREE s 200

Artinya: Aku dan tetanggaku dari Anshar berada di desa

tertinggal.

ajaran tersebut. Hal demikian

Banu Umayyah bin Zaid dia termasuk orang kepercayaan di
Madinah, kami saling bergantian menimba ilmu dari Rasul
shallallahu 'alaihi wasallam, sehari aku yang menemui Beliau
shallallahu 'alaihi wasallam dan hari lain dia yang menemui

Beliau shallallahu 'alaihi wasallam, Jika giliranku tiba, aku

**Ibid, hlm. 22
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menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan perkara
lainnya. Dan jika giliran tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal
yang sama®’.

Kesebelas, hifz al-dars, menghafal pelajaran. Seorang
pelajar hendaklah menghafal pelajaran untuk memperbaiki
pemahannya tanpa bosan dan jenuh. Menghafal dapat

menguatkan ingatannya dan memudahkan kedatangnnya ketika

dibutuhkan o ?}3 akal-pikiran. dan hafal bagaikan dua
g Z
kembaran y. 0 dioiyisahkan. Memahami terhadap

0

sesuatu bam?k

mengenalinya fal bagaikan mencegah obyek

tersebut dari 10

Kedua belas, tark intikhab fann aw ‘ilm wa igtitaf al-ba’d

umlaMgEﬁ §cla‘n5% §nng pelajar itu
tidak memilis:la_qupM saja, memilih sebagain dan
mer'NlNE@lkAlgatakan: “saya tidak
memilih satu ilmu saja, kecuali penyesalan.r’
Ketiga belas, al-i’tina’ bi dat al-kalimat, yakni menjaga
hafalan kalimat sehingga aman dari perubahan. Huruf-huruf
kalimat sebaiknya tidak ditulis kecil-kecil dan tidak tergesa-

gesa, sechingga tidak tercampur antara satu dengan yang lainnya.

B Ibid, him. 24-25
*Ibid, hlm. 25
7 Ibid, hlm.26



Umar ibn Khattab mengatakan: “sejelek-jeleknya tulisan adalah
menulis dengan tergesa-gesa dan sejelak-jeleknya membaca
adalah berbicara dengan cepat-cepat, dan sebaiak-baiknya
tulisannya adalah tulisan yang jelas.”®

Keempat belas, ma'rifat al-sabab allazi bihi yudriku Asyraf
al-‘ulum Mengetahui sebab-sebab yang dapat mengungkap

kemualiaan ilmu. Pengarang kitab ini mengutip kitab ihya

g Z
ilmu dapat dldu:r)ljau a agnk; (1). Kegunaan dan tujuan,
(2). Kuatnya argu isdlnya anatar ilmu kedokteran dan
7))

ilmu matem eran lebih mulai dari segi

kegunaan ilmu matematika lebih mulia

Y9y,

ditinjau dari aspek argumentasinya dan logikanya. Kemudian

QMM) ﬁgérl JA&g paling mulia
adalah ihmla&l_McAthaan umar ibn khattab: **

IND DG psssosb i

Artinya: belajarlah kalian ilmu perbintangan yang telah
menunjukkan  gelapnya daratan dan lautan, kemudian
selelsaikanlah....

Kelima belas, ma’rifat al-ma ‘khuz wa al-maudu’at wa al-
magqasid wa nisbat ‘ulum akhar. Yaitu mengetahui referensi

ilmu, obyek dan tujuan. Orang yang tidak mengerti referensi

% Ibid, hlm. 30
® Ibid, him. 33-36
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ilmu bagaikan orang yang akan membuat makanan tetapi tidak
tahu materi bahan makanan tersebut. Orang yang tidak
mengetahui obyek ilmu bagaikan orang yang akan menjahit
pakaian, tetapi tidak tahu bagian mana yang akan dijahit. Dan
orang yang tidak mengetahui tujuan ilmu bagaikan orang yang
melakukan perjalanan tetapi tidak tahu kemana dia akan pergi.*

Keenam belas, syukr nikmah al-‘ulum wa al-madiy ila al-

i | #hef 1o mbstagbal al-mu’isyabah, yakni
Z
dégmn melihat masa lampau pada

ad%masa akan datang yang akan

n
a orang terdidik itu adalah anugrah

ilmu yang %%fﬂ@}nmfaat dan kebaikan, serta
membantu dirinya dan oranélain. Dalam sebuah hadits shahih

LWNIVERSITAS
|S|_Acu,v?\mc AU (IS5 3y ) Goob (a il
IND@'NE g‘ ﬁ diberikan petunjuk

pada Islam, dan dia hidupnya dianugrahi kecukupan, dan dia
menerimanya.
Keenam belas, al-ihtimam bi al-taharah al-badaniyyah wa

al-nazafah  al-makaniyyah wa  hifz  al-sihah. Yaitu

* Ibid, hlm. 37
* Ibid, him, 43-48
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memperhatikan  kesucian badan, kebersihan tempat, dan
menjaga kesehatan.”
2. Adab al-mu’tallim ma’a ustazihi (etika murid terhadap guru)
Sub bab ke dua dari konsep pendidikan karakter kitab
waza 'if al-muta’allim ini adalah membahas etika murid terhadap
guru. Adab adalah sebuah istilah yang dipakai untuk ucapan dan

perbuatan yang terpuji, atau dengan istilah yang lain akhlak

terpuji. Dasar(dari Sab-6384ni adulah hadits riwayat Aisyah r.a.
g Z

yang berbunyi:

‘;;J;,l:ug,..ﬁmu,iﬂ

IVERSIT.

Artinya: n semua di antara manusia

sesuai dengar%‘!ﬁ%%‘ﬁ J

Kiai Zainal memberi penjelasan tehadap ini dengan

QM;:% EB -!zg: &a%rbuatlah kalian
semua di a:l&tmsAMgn keadaannya, baik agama,

i [T P4y s s

menjadi dasar dari pembahasan ini adalah: >

Aha Gl Gy elisiim g2 D5 U0 dad G G 0

Artinya: bukan termasuk golongan kita (umat Rasulallah
Saw) orang yang tidak mau memuliakan orang tua dan tidak
menyayangi anak kecil, dan orang yang tidak memahami hak

para pekerjanya.

*2 Ibid, hlm. 51
* Ibid, hlm. 56
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Pada bab ini, akhlak murid kepada guru dibagi menjadi
beberapa sub bab:
c. Meminta izin belajar.
Kiai Zainal memberikan beberapa redaksi meminta
izin belajar, seperti; “bolehkah aku ikut belajar dengan
engkau wahai guru?” Atau “maukah engkau mengajariku?”

atau “aku sangat berharap bisa belajar dengan engkau,

semoga n?”

uga digambarkan dalam al-
Nabi Musa a.s ketika meminta
ep ir a.s.

w2, oy 3 . 3 . = .
SR ok o s s

Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah

U m LM@MI@:J kepadaku ilmu
yang lles h_pA Mﬂmu yang telah diajarkan

INEOMNESHA

Al-Baidawi menafsirkan ayat tersebut bahwa Nabi

Musa as. itu meminta izin bertujuan untuk rendah diri dan
menjaga etika. Kemudian Nabi Musa a.s. meminta izin
untuk mengikutinya serta memohon petunjuk agar ia
mendapatkan nikmat ilmu yang telah Allah Swt. berikan

kepada Nabi Khidir a.s.**

* Ibid, him. 58



d. Meminta izin ketika tidak bisa mengikuti pelajaran
Seorang murid ketika akan meninggalkan kelasm
karena sesuatu hal, atau tidak bisa mengikuti pelajaran,
hendaknya meminta izin. Demikain dijelaskan dalam QS.

an-Nur [24];62:%

15 2 s Jal e dia ) 581 4l sty il 1 stal Gl el L)
V48 A g2y il & s ol sl of ol o 8 gsling s
[ Wbl B chs a5 apl ety iy

ya yang sebenar-benar orang

mukmin x%h ing beriman kepada Allah dan

Rasul-Ny reka berada bersama-sama

Rasuhdl%‘%f‘}vﬁ@ urusan yang memerlukan

pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah)

U MJMan$J73;A€§guhnya orang-
orang I&MAiMdamu (Muhammad) mereka

I‘N'@fﬂzda Allah dan Rasul-

Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena

sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan
untuk mereka kepada Allah.

e. Etika bergaul dan bersosialisasi dengan guru

* Ibid, him.59
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Murid harus berhati-hati dan tahu diri. Konsep yang
ditawarkan dalam kitab waza’if al-muta’allim ini, murid
harus sabar ketika hendak bertemu gurunya dengan mencari
waktu luangnya. Dan juga seorang murid harus
memanfaatkan dengan baik, kesempatan berbicara untuk
bertanya dengan guru berbagai permasalahan yang belum

dipahami dengan tetap bersikap sopan.*®

Kesu.nna.@ Hé&irﬁﬁrftuk)enghormati guru dan mecium

g Z
tangannya% 8
i gmr nai kesunnnahan berdiri untuk
>
menghornfati its sahih riwayat Abu Dawud

dari saha%‘%@jg diambil dari kitab al-Jami’:

A M 124
U N I %E Brg IJ:I: &hgati orang mulia

waiian | S A M
| IN [ DR e §akifeh, Fajdhal-Qadir bahwa hadits

tersebut tentang kemuliaan orang yang memiliki keutamaan
yaitu orang alim, orang shalih atau orang yang memiliki
kemuliaan dengan cara berdiri untuk menerimanya.

Imam al-Ghazali penghormatan dengan cara berdiri
hukumnya makruh jika untuk mengagungkan orang

tersebut, sedangkan kalau untuk menghormati dan

* Ibid, him. 60
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memperhatikan kemualiaannya maka disunnahkan. Karena
orang itu (sayid) adalah makhluk.

Adapaun mencium tangan, sebagaimana disebutkan
dalam kitab bugah, fatwa Ibn Hajar; madzhab Imam Syafi’i
mensunnahkan mencium tangan seorang zuhud, alim, dan
orang tua. Ada hadits riwayat Imam Tirmidzi bahwa ada

dua orang Yahudi mencium tangan dan kaki Nabi Saw dan

maka huk ana dijelaskan dalam kitab

jairami bahwa membungkuk

kepada W}’Myﬁ@ana yang dilakukan ketika

bertemu dengan orang-orang agung hukumnya haram secara

LVNINWERSRLLAR, namvmg
seperti LS.L;"/AMlat maka hukumnya haram.

M@@NE@* dalam kadar tidak

setara gerakan ruku ' maka hal itu diperbolehkan. *’
g. Memuliakan guru dengan cara memberi upah mengajar
seorang guru diperbolehkan menerima upah sebagai
hak mengajar. Mengenai hal ini, hendaklah tidak dijadikan
alasan bai murid untuk tidak menghormati guru bahkan

menganggapnya sebagai teman. Jika sampai murid

7 Ibid, hlm. 61-61
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melakukan hal demikian, maka ia telah merendahkan
eksistensi guru dan bersikap tercela. Menurut ijma’
dikatakan bahwa Nabi Saw adalah seorang pendidik bagi
semua makhluk dan belaiu menerima hadiah.*

Membantu guru dalam kebenaran dan mengokohkan
elemen-elemen pendidikan dan pengajaran.

Seorang murid dapat membantu gurunya dengan

berusaha @eﬁ&ﬁﬁ"l&bu an pembelajaran. Misalnya

g Z
mengkondisik id Ountuk  hadir dalam kelas,
2 v O

menginfa pembelajaran, menyiapkan

sarana nbelajaran. Karena hali ini

termasuk@ﬁﬁj % ieturnikan agama.*
2L . >

Menyerahkan segala urusan keilmuan kepada guru

NIYIEB;;%L ] %%nelman dalam
persoalsldjd,ﬂAp aat bagi murid dan hal-hal

|3 [beihaffary Pegiinnyd-—Dikasfian dalam kiab. Ihya’

apabila seorang guru mengisyaratkan atau menunjukkan

cara belajar yang baik, ikutilah dan segera tinggalkan
pendapatnya sendiri. Meskipun cara yang ditunjukkan guru
menurut murid kurang relevan tentu akan lebih bermanfaat
daripada anggapan kebenaran pribadi. Karena pengalaman

belajarnya sangat detail sehingga apa yang dianggap orang

* Ibid, him. 63
* Ibid, him. 64
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lain asing, guru dapat mengerti. Dengan demikian dianggap

agung kemanfaatan guru. Dasaf yang bisa menjadi landasan
dari hal ini firman Allah Swt:

1387 Gale v il G Jle Sl Oa a1 06

Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah

aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan

kepadam@d§ H&Mfiu\]: 66)"

_ g A i
3. Waza’if a]-mug)a ’a]‘aﬁufw wakta talagqi al-dirasah

(kewajiban-ke \gajib ikgurid ketika pembelajaran).

Bab ini etika dan kewajiban yang

harus dipcn@iﬁﬁ}ﬁ%uﬁd ketika kegiatan belajar

mengajar, yang memuat dalam empat sub bab, yaitu:

L)[bﬂuh eﬁ@%lﬂl en

|l$|nmAM harus dilakukan  oleh
HINEFOMES e i meos

(KBM) adalah memilih tempat terdekat dengan guru agar
dapat mendengar dengan jelas uraian pelajarannya. Namun
jika dia terlambat, maka carilah temapt yang layak di dalam
kelas/majelis, tidak harus dekat dengan guru. Jika dia malu
dengan gurunya, maka diperbolehkan mencari temapt duduk

yang tidak terlalu dekat.

“ Ibid, hlm. 65



69

Dalil yang berkaitan dengan tema ini adalah hadits
dalam kitab shahih riwﬁyat Abu Wagqid al-Laitsi r.a.
bahwasannya ketika Rasulallah duduk di masjid bersama
para sahabat, tiba-tiba datang tiga kelompok. Dua kelompok
dari mereka menghadap kepada Rasulallah Saw., dan satu
kelompok sisanya meninggalkan majelis. Dua kelompok

yang awal kemudian melangkah menuju Rasulallah Saw.,

adapun sa@ sbﬂ-dé’i\lﬁed@ya meliaht ada tempat kosong
Z

g
dalam liag)k 318 anpa sungkan ia langsung
menempa gje u% kelompok yang satunya duduk
= 0
di belak: émere dapgx kelompok ketiga mundur dan

pergi. KG%M >4 beliau bersabda:

Uly «Jay 56 a8 & LI ool dhasiad saisi i e &40V

UNIMERSE OG5 o
k&LﬁA{M{ memberiktahukan kepada
PN G Kot e

berlindung kepada Allah, maka Allah melindunginya,
kelompok kedua merasa malu, maka Allah pun demikian,
kelompok ketiga berpaling maka Allah pun berpaling
terhadap mereka.

Kiai Zainal mengutip dari kitab al-*‘Umdah bahwa
hadits  tersebut menerangkan tentang kesunnahan

menempatkan diri sedekat mungkin dengan guru/ulama
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denga tujuan dapat menengarkan dengan jelas suaranya.
Termasuk etika yang baik adalah menghadiri majelis ilmu
hingga selesai.”!
b). Meluangkan waktu untuk belajar

Sebagai seorang pelajar ketika di dalam kelas agar
menyibukkan diri dengan belajar, tidak mengobrol, tidak
bolak-balik ke belakang, dan tidak berpindah-pindah tempat.
Seperti u@l é&'&ﬁérﬁah}n pelajaran secara total. Allah

berﬁnnan

: % 5 Gl 152 13 51 308513051305

NIVERSITA

>

mereka melihat perniagaan

atau pem@ﬂtfﬂ J MHJ@" untuk menuju kepadanya dan

mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah)

DNIMERSITLAS
|1$ImpAaMa adalah mencatat pelajaran

I:N@@NE@# . Hal ini dilakukan

karena hati terkadang lemah untuk menjaga pelajaran yang

didapat sehingga catatannya tidak bermanfaat dan sia-sia.
Dasarnya adalah hadits shahih riwayat dari Ibn ‘Amr r.a.
seabagi berikut:

sl aladh )58

Artinya: ikatlah ilmu itu dengan menulis™

“ Ibid, him. 67-68
2 Ibid, him. 68.
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d). Memilih waktu yang tepat untuk mengajukan pertanyaan
yang sekiranya tidak menggangu kesibukan guru
Ketika seorang murid menemukan kesulitan
bertepatan dengan kesibukan gurunya, maka janganlah
bertanya sampai kesibukan guru selesai. Yang mendasari
dari topik ini adalah hadits riwayat Imam Bukhari dari Abu
Hurairah r.a ia berkata: ketika Rasulallah Saw. berada dalam
majelis’oeq@aﬂas%ﬁd\ p% sahabat, datanglah seorang
Z
‘arabiy «sécu edgaman) dia bertanya kepada
(7))
Rasulallah | Sa kiﬁmt terjadi? Namun Rasulallah
= %
mengabai t%mya

sahabat. “"/L': ﬂ}s’@}at menganggap  Rasulllah

menengarnya, sebagain yang lain menganggap

U NLVEE%&J;I‘A& ol ol
selesai L&AM sahabat, Rasulallah Saw.

WD) (PN S i bertanya?” A'rabiy

menjawab: “saya wahai Rasul”. Rasulallah Saw bersabda:

ebrbincang-bincang dengan

Jika amanah sudah tidak dilaksanakan lagi, maka tunggulah
kiamat semakin dekat.” Hadits tersebut menunjukkan
tentang etika murid bertanya kepada guru ketika seorang
guru pada waktu senggang.“

4. Ma yaf alu ba’da al-istifadah wa istifa’i al-dirasat

2 Ibid, him. 69
* Ibid, him. 70-71
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Bab ini menjelaskan etika murid ketika selesai proses
kegiatan belajﬁr mengajar. Kiai Zainal mengawali pada bab ini
dengan ungkapan: “ilmu itu sebelum ucapan dan perbuatan”.
Sebagaimana dikatakan dalam kitab al/- ‘Umdah: “saya ingin
sesuatu itu mengetahui terlebih dahulu (ilmu), kemudian
diucapkan dan diamalkannya. Maka esensi ilmu itu mendahului

keduanya (perkataan dan perbuatan)45 . Maka yang ingin

disampaikan d@ kiai- Zaiwal ilu itu harus dilaksanakan, dan
Z

perbuatan itu héus anilmu.
O
=, Z
5. Munajah -
n
Munajahjifi an dan peringatan untuk tidak pernah

merasa cmugjﬁ%@*ﬂg dimiliki sekaligus tugas

menyebarkan ilmu kepada masyarakat yang lebih luas.

U Mll Mlﬁﬁaﬁcl I@)§rkatammya Ibn
Mubarak: ‘I&LheAiM itu menjadi seorang yang

aliniN@ @NEe@i')ﬂetika dia beranggapan

dirinya betul-betul telah berilmu/pintar, maka dia sebetulnya
bodoh.”
Di dalam kitab al- ‘Umdah, Ibn Batal mengatakan: “orang

yang berilmu, maka dia berkewajiban untuk mengajarkan kepada

“*® Ibid, him. 71-72
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orang yang masih bodoh, hal itu termasuk fardu kifayah untuk
kejayaan dan berkembangnya Islam”.*®
6. Taujihat
Bab ini berisi tentang pengarahan bagi penuntut ilmuuntuk
senantiasa menambah dan memperkokoh keilmuannya dengan
tidak tergesa-gesa. Ibn Mubarak mengatakan: “ilmu apa yang

telah diberikan oleh guru kecuali sedikit. Bagaimana tidak?
Allah telahbe@néﬁl—AM 2

3,8 Y elej‘beé-:‘ébh-ij

Artinya: diberi pengetahuan melainkan

sedikit".(QS.

>
o ST
Iitab ini Dberisi tentan kritikan §b logis bagi

WNIYERSITA
ERNT-TIV.YV

 wiPREBONESIA

Bab ini berisi tentang kompetensi-kompetensi yang harus

anyak melanda

dimilki oleg seorang guru atau pendidik. Mengajar pada
hahikatnya adalah menegakkan agama dan ibadah yang paling
mulia. Dasarnya adalah QS. Ali Imran [3]:81 sebagai berikut:

45,2585 vy 0 AR s 15 Gt (3 54 35

* Ibid, hlm. 73
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Artinya: dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu
menyembunyikannya."

Kiai Zainal memberikan penjelasan ayat tersebut supaya ilmu
disampaikan baik kepada orang yang ada di depannya atau pun

orang yang di dunia maya.

Kompetefisi-kbitipétensi p“idik dan etika mengajar:
‘% 7

1. Melurusk ﬁ%ni jaf_Jharus karena Allah Swt, dan

oreintasi intuk tujuan mencari dunia

(materialis “hati seorang pendidik harus

vt s i
2. Ilmu yang diajarkan ilmu yang bermanfaat dan dapat

URNLY BRSO 8 cabvs
berbuatlllslgﬁp Aj,Mvasanya orang yang ‘alim

'ND@ NEASI'W"““*“ ilmunya dan

perbuatannya sesuai dengan ilmunya”.

3. Seorang pendidik hendaklah memahami dan menguasai
secara sempurna ilmu yang disampaikannya. Di dalam
firmna Allah QS. al-Isra’ [17]:36 sebagai berikut:
¥ia a8l f 88 33y Sy st & e 4 all ol Ll Y

Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu

tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
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pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.
Kiai Zainal menegaskan dengan ayat tersebut di atas bahwa
tidak boleh mengatakn seuatu yang tidak dimengerti (tanpa
ilmu).

4. Karakter seorang pendidik harus berakhlak mulia, seperti;

sifat zuhud, kasih sayang, sabar, tawadhu, khusyu’

t-sifat riya, sombong, hasud,

dennawan@ansnemauhi i
Z

suka meny

5. Seorang ¥ | bersungguh-sungguh dalam

mendidik & i an k]%l pemahaman anak didiknya.

Dan juga%] @ﬂ@kompetensi dasar yang akan

diajarkan.

UMIME‘R&;EMM& tahu™ atau
“saya ti'&ﬁn' tiMnya tentang sesuatu hal yang

NN O NG e o Mas'vd ra:

barangsiapa yang mengerti sesuatu hal maka katakanlah
sesuai yang diketahuinya, dan barang siapa yang tidak
mengerti sesuatu hal, maka katakan: “Allah yang Mahatahu”,
7. Supaya seorang pendidik tidak menyombongkan diri dengan
ilmunya.
8. Hendaklah seorang pendidik memuliakan dan mensyukuri

kelebihan-kelebihan yang diberikan oleh Allah.
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Itulah beberapa kompetensi-kompetensi yang harus
dimilki oleh seorang pendidik dalam kitab waza’if al-
muta’allim. Kemudian kitab ini diakhiri dengan sebuah do’a.

B. Relevansi pendidikan karakter dalam Kkitab Wazw’if al-Muta’allim
dengan konteks pendidikan sekarang ini
Setelah memaparkan konsep pendidikan karakter yang ada dalam

kitab Wazw'if al-Muta’allim pada bagian ini penulis berusaha

merelevansikan dengan teiébeﬁdkﬁkg\ekarang. Dengan relevansi ini

Z
l‘un%han tentang adanya kesesuaian

t% yang ada dalam kitab Wazw 'if

g
dimaksudkan dapat ditani% se

: ..
dan keserasian konsep pendi

>

al-Muta’allim karya KFE

karakter yang sedang %ﬁ%@hl-aﬁﬂ ini, sehingga dapat
dijadikan acuan bagi seluruh stakeholder dalam pelaksanaan pendidikan di

e NIWERSITAS

Sebelum menls karakter yang ada dalam

kitab Wazw'i a’e idikan sekarang ini,
IINEYOPRES] X

penulis memaparkan terlebih dahulu tentang pendidikan karakter itu sendiri.

oenawwir dengan pendidikan

Sebagaimana dalam bab II dijelaskan bahwa pendidikan karakter
diartikan sebagai usaha secara sengaja untuk mewujudkan kebajikan, yaitu

kualitas kemampuan yang baik secara obyektif, bukan hanya baik untuk
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individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara
keseluruhan.*’

Thomas Lickona mengatakan karakter adalah kepemilikan akan
“hal-hal yang baik”. Sebagai orang tua dan pendidik, tugas kita adalah
mengajar anak-anak dan karakter adalah apa yang termuat di dalam
pengajaran kita.*®

Karakter merupakan hal yang pribadi untuk diketahui oleh semua

orang, karena karakter (gt/‘onla%%ﬁﬂﬁca 1 _tidak hanya dengan sekali atau
Z

duakali dalam berintera
berinteraksi satu sama | u% atu sama lain mengerti akan

karakter masing-masing.

Dengan makn v

j@m karakter identik dengan

kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik

atau sifatklelI Mgﬁn§elsm)&1§mkan-bcnwkan
yang diterima dari lLstn. AIMuarga pada masa kecil, dan

g beeen iR ONE. S| A

Seiring dengan pengertian ini, ada sekelompok orang yang
berpendapat bahwa baik buruknya karakter manusia sudah menjadi
bawaan dari lahir. Jiwa bawaannya baik, maka manusia itu akan
berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaannya jelek, maka manusia itu

akan berkarakter jelek. Jika pendapat ini benar, maka pendidikan 5

47 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 15

“*® Thomas Lickona, Character Matters Persoalan Karakter Bagaimana Membantu Anak
Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas, dan Kebajikan Penting Lainnya, (Jakarta: Bumi
Aksara, Cet. 11, 2013), hlm. 13



78

karakter tidak ada gunanya, karena tidak akan mungkin merubah karakter
orang yang sudah taken for granted. Sementara itu sekelompok orang
yang lain berpendapat berbeda, yakni bahwa karakter bisa dibentuk dan
diupayakan, sehingga pendidikan karakter menjadi sangat bermakna untuk
membawa manusia dapat berkarakter yang baik

Karakter seseorang merupakan penggabungan dari watak tabiat,

akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi

berbagai kebajikan (vir[ ) ﬁg&%‘ug\m digunakan sebagai landasan
g Z
untuk cara pandang, bcug):kir,

bertindak.

er dikemukakan oleh Thomas

Lickona. Menurutnya reliable inner disposition to

respond to situatio n%ﬂJM@Jd way.” Selanjutnya Lickona

menambahkan, “Character so conceived has three interrelated parts:

moral M’MM?E,I(M; §Jl 1h4v:o>"§enurut Lickona,
karakter mulia (gooal&g AiMngetahuan tentang kebaikan

(moral khaw:}NB@lNEﬁin iat) terhadap kebaikan

(moral feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral

behaviour). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian
pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motivations),
serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).*’

Kebijakan sendiri yang merupakan bagian dari karakter merupakan

sejumlah nilai moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat

“ Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, ( New York, Toronto, London, Sydney, Aucland: Bantam books, 1991), him 51
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dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan
orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik
dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia
yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka
berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia,
maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, (ﬁ p'c%uﬁd}{\ bg}asarkan norma-norma agama,
f Qt i%iadat. Dari konsep karakter ini
2 0
menjadikan kehendak ( 1%() seb, awalterjadinya akhlak (karakter) pada

diri seseorang, jika kc@ﬁjm an dalam bentuk pembiasaan

sikap dan perilaku.*

(L) MY mjnj@é suatu wadah
pembentukan kamklaSaLwAMmsnya lebih melibatkan

pendidikan kINE 81( N membentuk moral

bangsa ini dengan baik tanpa harus dipengaruhi oleh arus globalisasi yang

hukum, tata karma, bud(%Ya,

14

muncul konsep pendidikan h#«:ter education ). Ahmad Amin

berdampak negatif.

Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta

didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Dengan

* Ahmad Amin, Etika (llmu Akhlak), Terj. oleh Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang,

Cet. VIII, 1995) hlm. 62
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demikian, pendidikan karakter membawa misi yang sama dengan
pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Selanjutnya Frye menegaskan
bahwa pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk
membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai karakter mulia.”’

Pendidikan karakter sendiri merupakan pendidikan yang dimana

menanamkan nilai serta karakter kepada setiap warga sekolah yang

meliputi komponen pe@ahﬁk%ﬁadx atau kemauan, dan tindakan

untuk melaksanakan ni ut, lBh.k terhadap Tuhan Yang Maha

Esa (YME), diri sen Iiﬁ.mngan, maupun kebangsaan

sehingga menjadi man

Pendidikan ka@eﬂlmﬂ luruh menitikberatkan pada

pendidikan yang tidak hanya men_]adlkan setlap anak didiknya menjadi

manus1auMMrEeBt§L §Jad1kan mereka
sebagai pelaku baik I)&thdMu’dupnya sendiri, yang pada

gty - Nam tatanan sosial

kemasyarakatan menjadi lebih adil, baik, dan manusiawi.

akhlaknya.

gilirannya a'

Dalam lembaga pendidikan yaitu sekolah, memiliki peran aktif
untuk membentuk peserta didik dengan pendidikan yang berlabel karakter.
Pendidikan karakter di sekolah sendiri merupakan sistem penanaman
berupa komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.

* Mike Frye at all, (Ed.), (2002).Character Education: Informational Handbook and
Guide for Support and Implementation of the Student Citizent Act of 2001, (North Carolina:
Public Schools of North Carolina, 2002), hlm. 3
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Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu
perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus
berkarakter. Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan
kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan
formal.

Para pakar pendidikan karakter sepakat bahwa pendidikan karakter

dapat ditempuh melalui lembaga pendidikan yang berstatus formal

maupun non formal. Wumsie_milﬁan, ada perbedaan-perbedaan pendapat
V) 7

i pe

)]

Karakter dalanﬂ

Z -
di antara mereka tentat d odus pendidikannya.
ikan Islam seperti dijelaskan di

atas bahwa karakter 0 hlak. Dalam perspektif Islam,

karakter atau akhlak mtli I ’.lah yang dihasilkan dari proses
‘J' Jb } * _ el e :
penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi

saidah g N g Tisfbibiakc merupaan
kesempurnaan dari F&iﬂtﬂMah fondasi dan bangunannya
kuat. Jadi, INEIBNESII ﬁ terwujud pada diri

seseorang jika ia tidak memiliki aqidah dan syariah yang benar. Seorang
Muslim yang memiliki agidah atau iman yang benar pasti akan terwujud
pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari oleh imannya. Sebagai
contoh, orang yang memiliki iman yang benar kepada Allah ia akan selalu
mengikuti seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-larangan-
Nya. Dengan demikian, ia akan selalu berbuat yang baik dan menjauhi

hal-hal yang 7 dilarang (buruk). Iman kepada yang lain (malaikat, kitab,
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dan seterusnya) akan menjadikan sikap dan perilakunya terarah dan
terkendali, sehingga akan mewujudkan akhlak atau karakter mulia. Hal
yang sama juga terjadi dalam hal pelaksanaan syariah.

Semua ketentuan syariah Islam bermuara pada terwujudnya akhlak
atau karakter mulia. Seorang yang melaksanakan shalat yang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, misalnya, pastilah akan membawanya

untuk selalu berbuat yang benar dan terhindar dari perbuatan keji dan

munkar. Hal ini dipert@s @h&'ﬂﬁhaam al-Quran (QS. al-Ankabut

Z
anhdn syariah dalam hal shalat yang
0)

yﬁiah lainnya seperti zakat, puasa,

[29]: 45). Demikianlah [li

juga terjadi pada ketentu%n-

haji, dan lainnya. H a terjadi dalam pelaksanaan

muamalah, seperti pe k ian, pemerintahan, dan lain

sebagainya. Kepatuhan akan aturan muamalah akan membawa pada sikap

dan peﬁluglanma§ L;Jl:@(ﬁidupannya.
Mengkaji dmlr&hmiAMak bukanlah yang terpenting,

tetapi merup'.N @@NE Sl'ﬂ{an seseorang dapat

bersikap dan berperilaku mulia seperti yang dipesankan oleh Nabi saw.
Dengan pemahaman yang jelas dan benar tentang konsep akhlak,
seseorang akan memiliki pijakan dan pedoman untuk mengarahkannya
pada tingkah laku sehari-hari, sehingga dapat dipahami apakah yang
dilakukannya benar atau tidak, termasuk karakter mulia (akhlaq

mahmudah) atau karakter tercela (akhlag madzmumah).
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Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia (akhlaq karimah)
lebih dipertegas lagi oleh Nabi saw. dengan pernyataan yang
menghubungkan akhlak dengan kualitas kemauan, bobot amal, dan
jaminan masuk surga. Sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Abdullah
Ibn Amr: “Sebaik-baik kamu adalah yang paling baik akhlaknya ...” (HR.
al-Tirmidzi). Dalam hadis yang lain Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya

orang yang paling cinta kepadaku di an tara kamu sekalian dan paling

membawa orang masu

kepada Allah dan bem%ﬁW irmidzi).

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif

Islam b“ MM EBA& L:E Q’lﬁms dari realitas
Bidup, melaiikon mel st oot dakign ot sub, ot

jiwa, realitas,'N@NE glvw qur’aniah.”* Dengan

demikian, karakter mulia merupakan sistem perilaku yang diwajibkan

dalam agama Islam melalui nash al-Quran dan hadis.

Al-Quran banyak mengaitkan karakter atau akhlak terhadap Allah
dengan akhlak kepada Rasulullah. Jadi, seorang Muslim yang berkarakter
mulia kepada sesama manusia harus memulainya dengan bernkarakter

mulia kepada Rasulullah. Sebelum seorang Muslim mencintai sesamanya,

52 Ali Khalil Abu Ainain, Falsafah al-Tarbiyah fi al-Quran al-Karim. (T.tp.: Dar al-Fikr
al-‘Arabiy, 1985), him. 186
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bahkan terhadap dirinya, ia harus terlebih dahulu mencintai Allah dan
Rasulullah. Kualitas cinta kepada sesama tidak boleh melebihi kualitas
cinta kepada Allah dan Rasulullah (QS. al-Taubah [9]: 24). Karakter yang
lain terhadap Rasulullah adalah taat kepadanya dan mengikuti sunnahnya
(QS. al-Nisa’ [4]: 59) serta mengucapkan shalawat dan salam kepadanya
(QS. al-Ahzab [33]: 56). Islam melarang mendustakan Rasulullah dan

mengabaikan sunnah-sunnahnya. Islam juga mengajarkan kepada setiap

Muslim untuk berkar er rhﬁliaﬂt&ﬁa(@ dirinya sendiri. Manusia yang

Z
Swit| dan dalam potensi fitriahnya

telah diciptakan dal

berkewajiban menjag é'ncmelihara kesucian lahir dan

emel%
31), menambah penget%}%ﬁj@gl amal (QS. al-Zumar [39]: 9),

membina disiplin diri (QS. al-Takatsur [102]: 1-3), dan lain-lainnya.

Sebalﬂmum IIM&ELBH&I$&§$}H&W dirinya
(QS. al-Baqarah [2]: I&Iﬂ_mAMuh diri (QS. al-Nisa’ [4]: 29-

30); minum *N@@N:E_]Stfﬂ suka berjudi (QS. al-

Maidah [5]: 90-91); dan yang lainnya.

a kerapihan (QS. alA’raf [7]:

batin (QS. al-Taubah [ 108

Selanjutnya setiap Muslim harus membangun karakter dalam
lingkungan keluarganya. Karakter mulia terhadap keluarga dapat
dilakukan misalnya dengan berbakti kepada kedua orang tua (QS. al-Isra’
[17]: 23), bergaul dengan ma’ruf (QS. al-Nisa’ [4]: 19), memberi nafkah
dengan sebaik mungkin (QS. al-Thalaq [65]: 7), saling mendoakan (QS.

al-Baqarah [2]: 187), bertutur kata lemah lembut (QS. allsra’ [17]: 23),
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dan lain sebagainya. Setiap Muslim jangan sekali-kali melakukan yang
sebaliknya, misalnya berani kepada kedua orang tua, suka bermusuhan,
dan lain sebagainya. Terhadap tetangga, seorang Muslim harus membina
hubungan baik tanpa harus memperhatikan perbedaan agama, etnis,
bahasa, dan yang semisalnya. Tetangga adalah sahabat yang paling dekat.
Begitulah Nabi menegaskan dalam sabdanya, “Tidak henti-hentinya Jibril

menyuruhku untuk berbuat baik pada tetangga, hingga aku merasa

tetangga sudah sepertiﬁﬁli |waris\' A¢(HR. al-Bukhari). Bertolak dari hal ini
7 7

Nabi saw. memerinci ﬂk t i berikut: “Mendapat pinjaman
jika perlu, mendapat alalll min ta, dikunjungi bila sakit,
dibantu jika ada kepg'luan, a ja miskin henda knya dibantu,

>

mendapat ucapan selasiat jikafmenda; emenangan, dihibur jika susah,
pat vespan se e emenane :

diantar jenazahnya jika meninggal dan tidak dibenarkan membangun

rumah MM&EBDSI jalgA.lSan dengan bau

masakannya, jika ltli ﬁ Mmya memberi atau jangan

diperlihatkatl N\@@N E Sfy ikh). Inilah karakter yang

harus diamalkan setiap Muslim terhadap tetangga, jangan sampai ia

melakukan hal yang sebaliknya.

Setelah selesai membina hubungan baik dengan tetangga, setiap
Muslim juga harus membina hubungan baik di masyarakat. Dalam
pergaulan di masyarakat setiap Muslim harus dapat berkarakter sesuai
dengan status dan posisinya masing-masing. Sebagai pemimpin, seorang

Muslim hendaknya memiliki karakter mulia seperti beriman dan bertakwa,
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berilmu pengetahuan cukup agar semua urusan dapat ditangani secar:
profesional dan tidak salah urus, memiliki keberanian dan kejujuran
lapang dada, dan penyantun (QS. Ali ‘Imran [3]: 159), serta didukung
dengan ketekunan, kesabaran, dan melindungi rakyat yang dipimpinnya
Dari bekal sikap 15 inilah pemimpin akan dapat melaksanakan tugasny:
dengan penuh tanggung jawab, memelihara amanah, adil (QS. al-Nisa’ [4]

58), melayani dan melindungi rakyat (sabda Nabi riwayat Muslim), dai

membelajarkan rakya rakyat, seorang Muslim haru

etsammad\
patuh kepada pemimpi 0 [4]: 59), memberi saran dai

nashihat jika ada tan pangan (sabda Nabi riwayat Ab

Daud). Akhirnya, seoramg

terhadap lingkungannyd:. ﬁ%@mg dimaksud adalah segal

sesuatu yang berada d1 sekitar manusia, yakni binatang, tumbuhan, da

alam seu NIMER& cﬂ;Aggadalah cerminal
dari tugas kekhalifd‘laSa'm_sia A i i untuk menjaga agar setiaj
proses pmuTWNE sal dﬁan fungsi ciptaan-Nyz

Dalam al-Quran Surat al-An’am (6): 38 dijelaskan bahwa binatang melat

s membangun karakter muli

dan burung-burung adalah seperti manusia yang menurut al-Qurtubi tida
boleh dianiaya (Shihab, 1996: 270). Baik di masa perang apalagi ketik
damai Islam menganjurkan agar tidak ada pengrusakan binatang da
tumbuhan kecuali terpaksa, tetapi sesuai dengan sunnatullah dari tujua

dan fungsi penciptaan (QS. alHasyr [59]: 5).
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Bagaimana cara menumbuhkan karakter yang baik dalam diri
anak-anak disimpulkannya menjadi tujuh cara yang harus dilakukan anak
untuk menumbuknan kebajikan utama (karakter yang baik), yaitu empati,
hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan
keadilan. Ketujuh macam kebajikan inilah yang dapat membentuk
manusia berkualitas di mana pun dan kapan pun. Meskipun sasaran buku

ini adalah anak-anak, namun bukan berarti tidak berlaku untuk orang

dewasa. Dengan kata laixrﬁqug,k_eb@}i,kan‘yﬁng ditawarkan oleh Michele
7] 7

Borba ini berlaku untuk

%r.gka membangun kecerdasan

moralnya.

Empati merupakam inti 0si iﬁc ral yang membantu anak

memahami perasaan om&g%ﬁ%’

terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnya menolong

orang yafg Mebustthntotuliafen, Sdm oty empertaalan
orang dengan kasih 54’5 I{ailﬁu M suara hati yang membantu

anak memilihl N ﬁONES}T g salah serta tetap

berada di jalur yang bermoral; membuat dirinya merasa bersalah ketika

l@}fu membuatnya menjadi peka

menyimpang dari jalur yang semestinya. Kontrol diri dapat membantu
anak menahan dorongan dari dalam dirinya dan berpikir sebelum
bertindak, sehingga ia melakukan hal yang benar, dan kecil kemungkinan
mengambil tindakan yang berakibat buruk. Kebajikan ini membantu anak
menjadi mandiri karena ia tahu bahwa dirinya bisa mengendalikan

tindakannya sendiri. Sifat ini membangkitkan sikap mural dan baik hati
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karena ia mampu menyingkirkan keinginan memuaskan diri serta
merangsang 20 kesadaran mementingkan keperluan orang lain. Rasa
hormat mendorong anak bersikap baik dan menghormati orang lain.
Kebajikan ini mengarahkannya memperlakukan orang lain sebagaimana
ia ingin orang lain memperlakukan dirinya, sehingga mencegahnya
bertindak kasar, tidak adil, dan bersikap memusuhi. Dengan ini ia akan

memerhatikan hak-hak serta perasaan orang lain. Kebaikan hati

membantu anak menu@kﬁﬁi—kﬁ)é&llhlya terhadap kesejahteraan dan

perasaan orang lain. U
O
Dengan mengen%a.n ji%al ini, ia lebih berbelas kasih

.

terhadap orang lain diri sendiri, serta menyadari

perbuatan baik sebagwftﬂéﬂﬁj‘y@}mm Toleransi membuat anak

mampu menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain, membuka

diri terHMlaMl Eladgla:l A§argai orang lain
tanpa mernbedakalnSL AMampilan, budaya, agama,

kepercayaa11 N@@Nﬁgllﬁngw toleransi ia akan

memperlakukan orang lain dengan baik dan penuh pengertian,
menentang permusuhan, kekejaman, kefanatikan, serta menghargai
orang-orang berdasarkan karakter merea. Keadilan menuntun anak agar
memperlakukan orang lain dengan baik, tidak memihak, dan adil,
sehingga ia mematuhi aturan, mau bergiliran dan berbagi, serta
mendengar semua pihak secara terbuka sebelum memberi penilaian apa

pun. la juga terdorong untuk membela orang lain yang diperlakukan tidak



89

adil dan menuntut agar setiap orang diperlakukan setara.’*Tujuh
kebajikan itu menjadi pola dasar dalam membentuk karakter (akhlak)
mulia dari sisi kemanusiaannya hingga sepanjang hidup ia akan
menggunakannya. Untuk mendasari itu semua perlu terlebih dahulu
diajarkan berbagai nilai kebajikan yang harus direalisasikan dalam
perilaku nyata oleh setiap manusia dalam kehidupannya sehari-hari.

Dengan demikian, seseorang akan mendapatkan kualitas sebagai insan

kamil, insan yang beq@.léﬁlmélih{\ atan) dengan istilah Michele Borba

Z
mila daSdn moral.
(0]

a %.hwa pendidikan karakter sama

disebut manusia yang

Dari penjelasan

IVERSEA

n
Pcrgi ikan dalam Islam dibangun

berdasarkan Al-Qur’an d%ﬁ%@;

Sementara itu pendidikan karakter atau pendidikan akhlak yang

dibangun UNJbVGJEaaﬁlIm, I;e& ét membagi dua
katagori konsep pendili&l@cAMgkaitkannya dengan relevasi

ot HIEYONE SIA

1. Relevansi etika murid terhadap guru dalam kitab Wazw 'if al-Muta'allim

halnya dengan penididi

dengan pendidikan sekarang.

Secara ekplisit pendidikan karakter adalah amanat Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang pada
pasal 3 menegaskan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

** Michele Borba, (2008). Membangun Kecerdasan Moral: Tujuh Kebajikan Utama Agar

Anak Bermoral Tinggi, Terj. oleh Lina Jusuf, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), him.

6-7
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak muiia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab™.

Menurut Samani dan Heriyanto, potensi peserta didik yang akan

dikembangkan seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mu ldﬁt.tiAMangm'i, mejadi warga negara yang

demokratis dan be hakikatnya dekat dengan makna

implementasi pendi i nesia.>*

Dalam arah dan-ckgbijakéafi f rioritas pendidikan karakter
™ oh SR priorns pendic
ditegaskan bahwa pendidikan karakter sudah menjadi bagian yang tidak

terpisuml M’E‘BASLI EPA& nasional yang
tertuang dalam thgzlﬁanangka Panjang Tahun 2005-

2025. B@WNE}% Idﬁn prioritas pendidikan

nasional, dapat dicermati dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada

setiap jenjang pe:ndidikax:l.5 ’

Dalam konteks pendidikan agama Islam di sekolah, menurut
Ahmad Tafsir, adalah agar siswa memahami, terampil dan taat
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan ehari-hari sehingga menjadi

orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. selanjutnya inti

" Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
T. Remaja Rosydakarya, Cet. IV, 2014), him 26-27
* Ibid, him. 27



91

ketakwaan tersebut adalah perwujudan akhlak mulai dalam kehidupan
pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’®

Proses Pendidikan Agama Islam dimulai dari tahapan kognisi, yaitu
pengetahuan danpemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam. Selanjutnya menuju ketahapan afeksi
yang menuntut penerapan nilai-nilai agama yang telah dipelajari ke

dalam siswa.”” Ranah afeksi ini tidak boleh bertentangan dengan norma-

norma agama Islam. arens Igiam;xy\pen pan nilai-nilai keagamaan sarat

dengan norma-norma &W

Dalam kitab

dengan syariat.
{lim disebutkan bahwa ketika

seorang siswa mengani: (]: khlak terhadap guru maka harus

benar-benar teliti. Kar

seorang guru sehingga melampaul batas-batas kehalalan syanat

UMMERSJ;EA&WJ Waza’if al-
Muta’allim  yang Selskan \atd slereficksikan nilai-nilai akhlak
mulia yanq ngfw pendapat ulama, baik

mengenai etika siswa sebelum pembelajaran, atau etika siswa pada masa
kegiatan belajar mengajar (KBM), maupun etika siswa setelah masa

pembelajaran.

% Ahmad Tafsir, Startegi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,
(Bandung: Maestro, 2008), hlm. 30
7 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosydakarya, 2001), hlm. 79
5% Zainal Abidin Moenawwir, Waza if al-Muta'allim, (Y ogyakarta: maktabah al-
Munawwir, tt) hlm. 60-61
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2. Relevansi kompetensi-kompetensi dan etika pendidik dengan pendidikan
karakter sekarang ini.

Ada pepatah mengatakan “Guru Kencing berdiri, murid kecing
berlari”, Pepatah ini dapat memberi kita pemahaman bahwa betapa
besarnya peran guru dalam dunia pendidikan. Pada saat masyarakat
mulai menggugat kualitas pendidikan yang dijalankan di Indonesia maka

akan banyak hal terkait yang harus dibenahi. Masalah sarana dan

pengajar (guru dan des i . Secara umum guru merupakan
faktor penentu tinggi fénd itas hasil pendidikan.

Undang-und 'Lng Guru dan Dosen yang telah

diundangkan pada 30

yang luar biasa, karena di dalamnya terdapat beberapa pasal yang

menj M“LV&ERS I m &1 pemberdayaan
kualitas guru ter‘ts Ip_miﬁedeapatan dan nasib mereka.

e TN OMNESTA™ o re

fungsi, status dan eksistensi guru. Disebutkan dalam pasal 1 ayat (1)
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sedangkan pada ayat (2) pasal yang sama disebutkan kedudukan guru

5% Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan
Dosen.



93

sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikaﬁ formal
yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Menurut Undang-undang ini, pekerjaan guru hanya dapat
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik,
kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk

setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Guru sebagai tenaga

profesional sebagakﬁalsimm Pasal 2 ayat (1) berfungsi
V)

Q

adalah peran guru 2 seba%i fasilitator, motivator, pemacu,

perekayasa pembelajaran;((dan. péiberi inspirasi belajar bagi peserta
7551 1

didik. Berdasarkan fungsi tersebut di atas maka guru wajib memiliki

kualilka)iMM IEB,S‘EH? AdSehat jasmani dan
rohani, serta memii@zllimﬁuMnewujudkan tujuan pendidikan
=MD ONESIA

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal ini meliputi

untuk meningkatkan sebagai agen pembelajaran.

Yang dimaksud deng

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Kompetensi  pedagogik  adalah  kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap

peserta  didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan
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pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian berarti kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, berwibawa berakhlak mulia,

menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara obyektif

mengevaluasi kinerja %diéLsé}tMn@zmbangkm diri secara mandiri
Z

<
dan berkelanjutan. | & 8

)
Adapun kompe t&:si
>

al%dalah kemampuan guru dalam

n
luagl'
Sedangkan ko%ﬁfﬁ@ lah kemampuan guru untuk

berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat, meng‘akan teknologi

komunu m MEB&&IJIA secara efektif
dengan peserta l& I_wA Mlik, tenaga kependidikan,

s EHNEE S e oo s

masyarakat sekitar.

n mendalam.

penguasaan materi pe

Dari penjelasan di atas mengenai undang-undang tentang dosen dan
guru, kitab Waza'if al-Muta’allim sangat relevan, baik dari segi
kompetensi pedagogik, kempetensi personal, kompetensi profesial,
maupun kompetensi sosial.

Dalam kitab Waza'if al-Muta’allim dikatakan bahwa seorang

pendidik harus bersungguh-sungguh dalam mendidik sesuai dengan
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kadar pemahaman anak didiknya. Dan juga menjelaskan batasan-batasan
kompetensi dasar yang akan diaj arkan.® Ini berkaitan den gan kompetensi
pedagogik.

Pada aspek kompetensi kepribadian bisa dilihat dalam kitab
Waza’if al-Muta’allim bahwa seorang pendidik harus mempunyai sifat
zuhud, sabar, kasih sayang, tawadhu, dermawan, dan menjauhi sifat-sifat

riya, sombong, hasud, suka menghina.®' Supaya seorang pendidik tidak

menyombongkan dirﬁed@n AIMnyNan hendaklah selalu menyukuri
7] 7

nikmat Allah atas ke éih i a.rému yang telah peroleh.®
0 )
Dalam hal km%)e signal, dalam kitab itu dijelaskan
S m

bahwa seorang

diberikan oleh peserta didi M@j

Demikian pula kompetensi sosial hendaklah seorang pendidik

menng’iMnEaaSLmAh&m. Dalam kitab
tersebut misalnya Ii&l@ ﬁaMitu awal dari sebuah tindakan
dan ucapaxle N E STLAN harus berdasar ilmu,

dan ilmu itu harus diamalkan.

menerima hadiah yang telah

# Zainal Abidin Moenawwir, Waza’if al-Muta'allim, (Y ogyakarta: maktabah al-
Munawwir, tt) him. 84

*! Ibid, him. 83

* Ibid, him. 85

® Ibid, him. 63

* Ibid, him. 81-82
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya tentang konsep pendidikan karakter KH. Zainal Abidin

Moenawwir dalam kitab Waza’if al-Muta’allim dan relevansinya dengan

didik karang inpf, itarik kesimpul bagai berikut:
pendidikan se gupg mdﬂ.d@w\dl?gk esimpulan sebagai be

ﬁ( Z

1. Konsep pendidikal g termaktub dalam kitab Waza'if al-

Muta’allim terbag] ri:

a. Akhlak dan eti

>
Pada akhlak dan %&éﬁj lidi Jdibagi menjadi empat katagori,
yaitu:
Ugm IMEB:SIILJ:A Suntut ilmu
2) Akhlak ddnierikh pesedalidik slthadap pendidik
3) A.INB@NEiStIkﬁgiatan belajar mengajar
(KBM),

4) Karakter peserta didik setelah menyelesaikan studinya
b. Akhlak dan kompetensi pendidik
2. Relevansi pendidikan karakter menururt KH. Zainal Abidin
Moenawwir dalam kitab Waza'if al-Muta’allim dengan konteks
pendidikan sekarang ini. Relevansi pendidikan karakter yang terdapat

dalam kitab Waza'if al-Muta’allim, bisa dilihat dari kesesuaian

96
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3. beberapa komponen kompetensi yang harus ada dalam sebuah
pendidikan. Di antara komponen itu adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial.

B. Saran
1. Bagi seorang peserta didik baik dalam lingkunagan pendidikan formal

maupun non formal, hendaknya memiliki karakter akhlak mulia.

Memahami dan méngetahui~dengan'\baik terkait dengan tugas-tugas
< Z

sebagai seorang sebagai peseta didik sebaik

mungkin dapat nya dalam proses kegiatan

pembelajaran.

2. Bagi seorang pe sflemiliki kompetensi-kompetensi

6L , :
yang seharusnya menempel pada dirinya. Pendidik hendaklah

adad NIV EERSLE TS i nenimbing
peserta didik seshdiajafan Isidih, A\ A
3. Penciiap iy pengeng et amgcer ik peserta didik

maupun pendidik. Mungkin dari segi relevansi kurang menyeluruh
dalam konteks pendidikan nasional, dan dapat memberi peluang untuk

dikembangkan lebih lanjut pada konsep yang lebih luas
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